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ABSTRAK
Nama : Yuyun Regita
NIM : 20500114032
Jurusan : Pendidikan Biologi
Fakultas              : Tarbiyah dan Keguruan
Judul Penelitian: “Pengembangan  Perangkat Pembelajaran Berbasis Learning
Cycle Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration,
Evaluation (5e) pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas Xi
di SMAN 16 Makassar”
Tujuan  penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis learning cycle 5E pada materi sistem peredaran darah serta mengetahui
tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media yang dikembangkan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian  pengembangan atau dikenal dengan
istilah Research and Development (R & D). Penelitian ini mengacu pada model 4D,
yang meliputi empat tahapan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), penyebaran (dessiminate). Subjek penelitia ini adalah siswa
kelas XI MIA 1 SMAN 16 Makassar. Instrumen penelitian berupa lembar validasi
untuk mendapatkan data kevalidan produk, angket respon peserta didik untuk
mendapatkan data kepraktisan produk dan butir tes untuk mendapatkan data
keefektifan produk.
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli, tingkat kevalidan perangkat
pembelajaran berbasis learning cycle 5E  yaitu berada pada kategori sangat valid
dengan rata-rata nilai total adalah 3,6 (x> 3,4). Berdasarkan hasil penilaian respon
peserta didik tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran berada pada kategori
sangat tinggi dengan rata-rata nilai total 3,42 (x> 3,4). Berdasarkan hasil tes belajar
siswa, keefektifan perangkat pembelajaran berada pada kategori sangat efektif karena
93,3% siswa mencapai  ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 85.
Implikasi penelitian ini yaitu  bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan
penelitian ini  pada tahap penyebaran (dessiminate) dan menghasilkan produk yang
lebih praktis dan kreatif pada materi system peredaran darah dan materi biologi




Pendidikan merupakan suatu hal yang menarik untuk dibahas, karena dengan
melalui pendidikan kemajuan suatu bangsa dapat tercapai. Salah satu faktor penting
dalam rangka menciptakan  sumber daya yang berkualitas adalah pendidikan. Oleh
sebab itu setiap manusia berhak merasakan dan menikmati dunia pendidikan, baik
itu  pendidikan secara formal ataupun non formal.
Pendidikan merupakan suatu hal yang menarik, dengan melalui pendidikan
kemajuan suatu bangsa dapat tercapai. Pendidikan adalah hal yang penting bagi
kehidupan manusia, karena Pendidikan merupakan salah satu gerbang untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Menuntut ilmu pengetahuan merupakan suatu
kewajiban bagi setiap manusia. Allah SWT telah berjanji  akan meningkatkan
derajat orang-orang yang berilmu. Telah  disebutkan keutamaan bagi setiap manusia
untuk menuntut ilmu yang terdapat di dalam salah satu firman Allah SWT dalam
Q.S Al- Mujadilah ayat 11,berbunyi:
Terjemahnya:
Wahai  orang- orang yang beriman  Apabila dikatakan kepadamu , “ Berilah
kelapangan didalam  majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “ Berdirilah
kamu,” Maka berdirilah, niscya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
2orang yang beriman di antaramu dan orang- orang yang berilmu beberapa
derajat. Dan Allah Maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.1
Di dalam surah Al – Mujadilah ayat 11, telah dijelaskan keutamaan bagi
orang yang beriman dan berilmu, Allah telah berjanji akan mengangkat derajat
orang- orang yang beriman dan berilmu. Oleh karena itu sangat penting bagi setiap
orang mendapatkan  pendidikan yang baik. Salah satu upaya  yang dilakukan
pemerintah melalui kemendikbud untuk mewujudkan pendidikan nasional adalah
dengan melakukan pengembangan dan pembaharuan kurikulum.
Pelaksanaan pendidikan harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
yang tercantum dalam Undang - Undang (UU) RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan,  peningkatan mutu serta relevansi dan evisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional dan global sehingga perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.2
Perubahan kurikulum ini bertujuan untuk merubah pembelajaran yang
berpusat pada guru, menjadi berpusat pada siswa. Pembelajaran  kurikulum 2013
merupakan pembelajaran kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran dan
penilaan autentik untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Pembelajaran yang mendorong siswa agar  lebih mampu dalam mengamati, menanya,
mengasosiasi atau menalar, mencoba atau mengumpulkan data, dan
mengkomunikasikan sehingga, guru akan lebih dituntut untuk mengembangkan
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special For Women
(Surabaya:  Creative media corp) ,h. 543.
2 UU Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.1.
3proses pembelajaran terutama perangkat pembelajaraan yang inovatif, varatif,
menarik, kontekstual dan sesuai kebutuhan siswa.3
Perangkat Pembelajaran adalah perlengkapan untuk melaksanakan  proses
yang memungkinkan  pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran
baik itu didalam kelas, Laboratorium ataupun di luar kelas. Di dalam perangkat
pembelajaran terdapat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), Media pembelajaran, Metode dan Rubrik penilaian yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Perangkat Pembelajaran yang baik akan
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Namun masih banyak perangkat
pembelajaran yang digunakan guru saat ini belum tepat penyusunannya.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMAN 16 Makassar,
ditemukan bahwa pembelajaran yang digunakan belum berlangsung secara maksimal,
karena masih menggunakan  metode  ceramah  yang kurang sesuai dengan materi
yang diajarkan dan kurangnya pemanfaatan lembar kerja peserta didik. Dalam proses
pembelajaran peserta didik hanya  mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru,
di dalam hal ini proses pembelajaran masih didominasi oleh guru yang menyebabkan
pembelajaran dikelas menjadi kurang komunikatif.
Biologi memiliki mata pelajaran yang sangat beragam, Terdapat mata
pelajaran yang masuk  Kriteria  yang sulit dipahami misalnya pada materi sistem
peredaran darah. Materi sistem peredaran darah  merupakan materi konseptual yang
memiliki banyak komponen atau bagian yang harus dikuasai. Materi  sistem
peredaran darah memiliki materi yang banyak dan memerlukan kemampuan
3Prastowo, Andi,Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta: Diva
Press, 2012),h. 56
4mengingat. Hal tersebut menyebabakan peserta didik kurang menguasai materi.
Kurangnya penguasaan materi akan berpengaruh  terhadap penilaian hasil belajar
untuk mendapatkan nilai lebih dari Kriteria ketuntasan minimal (KKM) berdasarkan
ketetapan yang diambil oleh guru mata pelajaran biologi disekolah tersebut, yaitu
sebesar 78.  Kesulitan peserta didik dalam memahami materi  tersebut membutuhkan
solusi sehingga permasalahan tersebut dapat terselesaikan dan diperoleh  hasil yang
sesuai harapan.
Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut
adalah memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi sistem peredaran
darah. Dalam hal ini upaya yang ditawarkan oleh peneliti untuk menangani masalah
tersebut adalah melakukan pengembangan perangkat pembelajaran  penggunaan
dengan model Learning Cycle 5E. Pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E
adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered) yang
merupakan rangkaian tahapan kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran
dengan berperan aktif.
Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Nahdia Rupawanti dkk, dengan judul “
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Learning Cycle 5E Untuk Melatih
Berfikir Kritis Siswa Pada Materi Pokok Alat-Alat Optik” diperoleh hasil penelitian
bahwa siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran learning cycle 5e
yang telah dikembangkan dan siswa juga merasa tertarik dengan perangkat
pembelajaran learning cycle 5e yang telah dikembangkan.4
4 Nahdia Rupawanti, Budi jatmiko dan Soeparman Kardi ,“Pengembangan
Perangkat Pembelajaran dengan Model Learning Cycle 5E untuk Melatih Kemampuan
5Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti berkesimpulan bahwa penting
sekali untuk mengembangkan perangkat pembelajaran  model Learning cycle 5E
pada mata Pelajaran Sistem Peredaran Darah kelas XI di SMAN 16 Makassar.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri atas Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD).
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran  berbasis learning cycle 5E pada  mata pelajaran  Sistem Peredaran
Darah kelas XI  di SMAN 16 Makassar dengan menggunakan model pengembangan
4-D (four D models ) yang terdiri dari: tahap pendefinisian (Defne), tahap
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop) dan tahap Penyebaran
(Disseminate).
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis learning cycle
5E pada mata Pelajaran Sistem Peredaran Darah kelas XI di SMAN 16
Makassar ?
2. Bagaimana perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 5E pada mata
Pelajaran Sistem Peredaran Darah kelas XI di SMAN 16 Makassar yang valid,
efektif dan praktis?
C. Definisi Operasional Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
Berfikir Kritis Siswa pada Materi Pokok alat-alat Optik”,(Prodi Pendidikan Sains
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya 2016),6.no.1,November (2016): h. 1267-1271.
6memperjelas ruang lingkup pengembangan ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan istilah yang digunakan dalam judul ini serta ruang lingkup
pengembangan produk.
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk penelitian yang berupa proses produk, dan
rangcangan. Adapun model pengembangan yaitu: pendefinisian (Define),
Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), Penyebaran (Desseminate).
2. Perangkat Pembelajaran
Perangkat Pembelajaran merupakan suatu perangkat yang dipergunakan dalam
proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).
2. Model Learning Cycle 5E
Model Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran yang terdiri fase-
fase kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menguasai kompetensi-kompentensi yang harus dicapai dalam pembelajaran
dengan jalan berpikir aktif.
3. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Learning Cycle Egagment, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation
(5E) Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI di SMAN 16 Makassar”
dapat dirumuskan ruang lingkup penelitian ini yaitu mengembangkan
7perangkat pembelajaran berbasis Model learning Cycle 5E yang valid, efektif
dan praktis.
D. Kajian Pustaka
Di bawah ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini. Hasil penelitian yang dimaksud yaitu hasil penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis learning Cycle 5E.
Hasil Penelitian yang Pertama dilakukan oleh Nahdia Rupawanti, Budi
jatmiko dan Soeparman Kardi dengan judul penelitian  “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran dengan Model Learning Cycle 5E untuk Melatih Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa pada Materi Pokok alat-alat Optik”. Penelitian ini didesain untuk
mengevaluasi seberapa baik siswa dalam mengaplikasikan kemampuan berfikir
secara saintifik dalam situasi yang dihadapi. Model pengembangan yang digunakan
pada penelitin ini adalah Dick and Carey, Rancangan uji coba yang dipergunakan
baik dalam uji coba I maupun uji coba II adalah rancangan One Group Pretest-
Posttest Desaign, yaitu desain penelitian yang diterapkan pada suatu kelompok, tanpa
kelompok banding (Kontrol). Kemudian penelitian ini menggunakan tiga cara
pengumpulan data yaitu, tes tertulis, pembagian angket dan  lembar Observasi.
Adapun perangkat yang di kembangkan pada penelitian ini adalah Perangkat
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  Bahan Ajar untuk Siswa (BAS), Lembar kerja
Siswa (LKS), tes kemampuan berfikir kritis. Pengembangan perangkat pembelajran
ini telah memenuhi sayarat kevalidan, kepraktisan, keefektifan sehingga dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model Learning Cycle 5E untuk
8melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa layak untuk diterapkan dalam
pembelajaran.5
Penelitian kedua oleh Dr. Rosane Medriati, dari jurusuan Pendidikan Fiska
JPMIPA FKIP UINIB dengan judul penelitian yaitu “ Pengembangan Model Siklus
Belajar (Learning Cycle) Untuk Meningkatkan Kemampuan Penguasaan Aplikasi
Konsep Studi Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Bidang Sains Di Sekolah
Dasar”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan suatu model pembelajaran
Sains yang mampu meningkatkan kemampuan penguasaan Aplikasi konsep Sains
siswa. Penelitian ini menggunkan prosedur dan langkah-langkah penelitian Brog &
Gall, Penelitian ini dilaksanakan pada SD negeri di kota Bengkulu, berdasarkan
pendekatan dan prosedur penelitian , lokasi penelitian di tetapkan 4 kelompok, yakni
(1) lokasi pra-survei; (2) lokasi uji coba terbatas; (3) lokasi uji coba lebih luas; (4)
lokasi uji validasi model. Lokasi prasurvei di laksanakan pada 9 sekolah yang ada di
kota Bengkulu. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru Sains, dan siswa kelas
V di setiap sekolah bersangkutan. Lokasi uji coba terbatas di tetapkan 1 SD. Desain
yang  digunakan adalah Desain Kelompok Kontrol Prates-Pascates Tes Acak
(Randomized Pretest-Postest Control Group Design. Model ini lebih efektif
meningkatkan kemampuan penguasaan aplikasi konsep Sains siswa, bila di
bandingkan dengan model pembelajaran yang selama ini digunakan guru. Ketiga,
faktor-faktor pendukung pengembangan MPSB adalah kemampuan dan motivasi
guru, disiplin guru, dukungan kepala sekolah, antusiasme siswa, ketersedian
5 Nahdia Rupawanti,dkk,” Pengembangan Perangkat Pembelajaran  dengan Modek
Learning Cycle 5E untuk Melatih Kemampuan Berfikir kritis siswa pada materi pokok alat –
alat optic”,(Prodi Pendidikan Sains Pascasarjana UNS 2016),6.no.1, November (2016) :
h.1267-1271.
9prasarana dan sarana. Faktor penghambat model konvensional, guru masih dominan
dalam proses pembelajaran , RPP sebagai alat administrasi saja, tidak disiplin.6
Penelitian Ketiga oleh Nataliyah Diah Hapsari, Mohammad Masykuri dan Sri
Yamtinah, dari program studi Magister Pendidikan Sains, dengan judul penelitian
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) KIMIA SMA/MA Berbasis Learning
Cycle 5E pada Materi Laju Reaksi” tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Learning Cycle 5E,
mengetahui kualitas Lembar  Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Learning Cycle 5E,
mengetahui efektivitas Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Learning Cycle 5E
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian dan pengembangan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Learning Cycle 5E menggunakan prosedur penelitian
dan pengembangan dari Borg and Gall yang disederhanakan menjadi 9 tahapan yaitu
penelitian pendahuluan dan pengumpulan data, perencanaan,  pengembangan produk
uji coba lapangan awal, revisi produk awal, uji coba pelaksanaan lapangan,
penyempurnaan  produk hasil uji coba lapangan, uji coba pelaksanaan lapangan,
penyempurnaan produk akhir. Analisis Data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian menunjukkan: Telah berhasil dikembangkan
Lembar  Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Learning Cycle 5E pada materi Laju Reaksi
yang dilakukan berdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan R&D yang terdiri
dari 9 tahapan, kualitas Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Learning Cycle 5E
pada materi Laju Reaksi memiliki kualitas sangat baik pada aspek komponen
6Medriati “Pengembangan Model Siklus Belajar (Learning Cycle) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Penguasaan Aplikasi Konsep Studi Pengembangan Model
Pembelajaran Untuk Bidang Sains Di Sekolah Dasar”( Pendidikan Fiska JPMIPA
FKIP),9.no.2 Desember (2011): h.53-57.
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kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafisan  dengan  persentase sebesar  84,06%
berdasarkan penilaian siswa dan 90,88% berdasarkan penilaian guru, (hasil uji
efektivitas pada aspek pengetahuan terdapat perbedaan antara kelas eksperimen
(pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle 5E disertai Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Learning Cycle 5E dan kelas baseline (pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E tanpa disertai Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) berbasis ( Learning Cycle 5E ), sedangkan pada aspek sikap
dan keterampilan tidak terdapat perbedaan.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, terdapat
beberapa perbedaan dengan penelitian ini, menurut pengetahuan penulis penelitian
sebelumnya belum ditemukan penelitian yang mengkaji bagaimana pengembangan
perangkat pembelajaran model learning cycle 5E pada materi sistem peredaran darah.
Lokasi penelitian pengembangan juga menjadi perbedaan dari penelitian ini yaitu SMAN 16
Makassar. Kemudian model pengembangan penelitian   juga berbeda yaitu Mode l 4D .
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:
a. Mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 5E pada mata
Pelajaran Sistem Peredaran Darah pada kelas XI di SMAN 16 Makassar
b. Mendapatkan perangkat pembelajaran berbasis learning cycle 5E pada mata
Pelajaran Sistem Peredaran Darah pada kelas XI di SMAN 16 Makassar yang
valid, efektif, dan praktis?
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2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah:
a. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi informasi
mengenai pengembangan perangkat pembelajaran model learning cycle 5E pada
mata pelajaran sistem peredaran darah.
b. Manfaat praktis
1) Siswa
Hasil penelitian berupa perangkat pembelajaran model Learning Cycle 5E
yang dikembangangkan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
memberikan motivasi belajar dan membantu siswa dalam memahami proses
pembelajaran pada mata pelajaran sistem peredaran darah di kelas XI dengan baik.
2) Guru
Penelitian yang berupa perangkat pembelajaran model Learning Cycle 5E
yang dikembangkan ini diharapkan membantu dan memudahkan guru menyampaikan
materi sistem peredaran darah di kelas XI.
3) Sekolah
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran model Learning Cycle 5E
dapat memperkaya sumber belajar biologi khususnya bahan pembelajaran pada




A. Definisi Penelitian dan Pengembangan
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan  yang benar tentang suatu masalah. Masalah penelitian  dapat timbul
karena adanya kesulitan yang mengganggu kehidupan manusia atau semata-mata
karena dorongan ingin tahu sebagai sifat naluri manusia.7
Penelitian  didefinisikan sebagai studi sistematis terhadap pengetahuan
ilmiah yang lengkap atau pemahaman tentang  subjek yang diteliti. Penelitian ini
diklasifikasikan sebagai dasar atau terapan sesuai dengan tujuan sponsor. Sedangkan
pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi sistematis dari pengetahuan atau
pemahaman, diarahka pada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, dan system
atau metode, termasuk desain, pengembangan dan peningkatan  prioritas serta proses
baru untuk memenuhi persyaratan tertentu.8
Metode  penelitian  dan  pengembangan  atau dalam bahasa inggrisnya untuk
menghasilkan  produk  tertentu  dan menguji keefektifan  produk tersebut. Untuk
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan  produk tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitan untuk menguji keefektifan produk
tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudnal (bertahap bisa multi
years). Penelitian Hibah Bersaing (didanai oleh Direktorat Jendral Pendidikan
7Khalifa Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat
Publishing, 2015), h. 1.2.




Tinggi), adalah penelitian yang menghasilkan produk, sehingga metode yang
digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan. Metode penelitian dan
pengembangan telah banyak digunakan pada bidang-bidang Ilmu Alam dan Teknik.9
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan yang benar tentang suatau masalah. Masalah penelitian dapat timbul
karena adanya kesulitan yang mengganggu kehidupan manusia atau semata-mata
karena dorongan ingin tahu sebagai sifat naluri manusia.
Penelitian dan pegembangan atau Research and Development (R&D) adalah
strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Yang
dimaksud dengan penelitian dan pegembangan Reserch and Development (R&D)
adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggung
jawabkan.10
Penelitian dan pengembangan pendidikan bertujuan untuk menemukan pola,
urutan pertumbuhan, perubahan dan terutama memiliki maksud untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran, contohnya buku ajar, media, peraga,
modul, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lain sebagainya.11
9 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), h.297.
10Trianto, Pengantar Penelitian pendidikan bagi pengembangan Profesi Pendidikan
Tenaga Kependidikan (jakarta:kencana, 2010), h 206.
11 Tatang Ary Gumanti, Yunidar, Syahruddin. Metode Penelitian Pendidikan
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), h. 282.
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a. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah cara sistematis dalam
mengidentifikasi, mengembangkan dan mengevaluasi perangkat serta strategi yang di
arahkan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu seperti yang di kemukakan oleh
sugiono  bahwa peneltian  pengembangan di gunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.12
Perangkat pembelajaran dikatakan baik apabila valid, praktis, dan efektif.
Perangkat pempelajaran dikatakan valid jika perangkat yang dikembangkan
didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan terdapat konsistensi internal.
Perangkat pembelajaran dikatakan paraktis jika memenuhi aspek kepraktisannya
yaitu bahwa perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan. Perangkat pembelajaran
dikatakan efektif jika hasil uji efektivitasnya terbukti memberikan dampak hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan perangkat pembelajaran yang lain. Untuk
mengetahui efektif atau tidaknya pengembangan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dilakukan uji efektivitas pengembangan perangkat dengan mengacu
pada penelitian eksperimental semu.13
Beberapa jenis pengembangan perangkat pembelajaran dijelaskan sebagai
berikut:
12 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D) (Bandung:Alfabeta,2017), hal.297
13Titik Yuniarti1, Riyadi,dan Sri Subanti.”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning) Dengan Pendekatan Ilmiah (ScientificApproach) Pada Materi
Segitiga Kelas Vii Smp Se-Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014”,2, no.9 :h .911-921.
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a. Pengembangan Perangkat Model Kemp
Pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang continue. Tiap-
tiap langkah pegembangan berhubungan langsung dengan aktivitas revisi.
Pegembangan perangkat dapat dimulai dari titik manapun dalam siklus tersebut.14
Langkah-langkah pengembangan pembelajaran yang meliputi;15
1. Identifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah
megindentifikasi adanya kesenjagan antara tujuan menurut kurikulum yang
berlaku dengan fakta yang terjadi dilapangan baik yang menyangkut model,
pendekatan, metode, teknik maupun strategi yang digunakan guru untuk
mencapai pembelajaran. Bahan kajian pokok bahasan atau materi yang akan
dikembangkan selanjutnya disusun alternatif atau cara pembelajaran yang
sesuai dalam upaya mencapai tujuan.
2. Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik
siswa yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman baik individu maupun
kelompok.
3. Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menetukan isi suatu
pengajaran.
4. Merumuskan indikator, analisis ini berfungsi sebagai (1) alat untuk mendesain
kegiatan pembelajaran, (2) kerangka kerja dalam merencanakan cara
mengevaluasi hasil belajar siswa, dan (3) panduan siswa dalam belajar.




5. Menyusun instrumen evaluasi, bertujuan untuk menilai hasil belajar, kriteria
penilaian yang digunakan adalah penelitian acukan patokan hal ini
dimaksudkan untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang
telah dirumuskan.
6. Strategi pembelajaran, pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar
mengajar yang sesuai dengan tujuan. Kegiatan in meliputi pemilihan model,
pendekatan, metode, pemilihan format yang dipandang mampu memberikan
pengalaman yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran.
7. Pemilihan media atau sumber belajar, keberhasilan pembelajaran sangat
bergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih,
dan disiapkan degan hati-hati, maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran.
8. Revisi perangkat pembelajaran, kegiatan revisi dimaksudkan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang dibuat.
b. Pengembangan Pembelajaran Model Dick & Carey
Ada 10 tahapan proses yang dilakukan mulai dari awal pegembangan sampai
pada produk sebagai hasil dari pengembangan dijelaskan sebagai berikut:16
1. Identifikasi tujuan pengajaran (identiti instructional goals). Tahap awal metode
ini adalah menetukan apa yang diiginkan agar siswa dapat melakukannya ketika
mereka telah menyelesaikan program pengajaran. Defenisi tujuan pengajaran
mungkin mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin juga berasal dari
daftar tujuan sebagai hasil need assesment. Atau dari pegalaman praktek
dengan kesulitan belajar siswa di dalam kelas.
16Tegeh Made, Jampel Nyoman, Pudjawan, Model Penelitian Pengembangan
(Yogyakarta: Graha ilmu, 2014),h.30
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2. Melakukan  analisis instruksional (Condunting a goal analisys). Setelah
megindentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe
belajar yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis untuk mengindentifikasi
keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan
menghasilkan carta atau diagram tentang keterampilan-keterampilan / konsep
tersebut.
3. Mengidentifikasi tingkah laku awal / karakteristik siswa (identity Entry
Behaviours, Characteristic). Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-
keterampilan yang perlu dilatihkan atau tahapan prosedur yang perlu dilewati,
juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat
mulai mengikuti pengajaran. Yang penting juga untuk identifikasi adalah
karakteristik khusus siswa yang mungkin ada hubungannya dengan rancangan
aktivitas-aktivitas pengajaran
4. Merumuskan tujuan kinerja (write permormance Objectives) Berdasarkan
analisis intruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal siswa,
selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus
dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran.
5. Pengembangan tes acuan patokan (developing criterian-referenced test items).
Pengembangan tes acuan patokan didasarkan pada tujuan yang telah
dirumuskan, pengembangan butir assesment untuk mengukur kemampuan
siswa seperti yang diperkirakan dalam tujuan.
6. Pengembangan strategi pengajaran (develop and select instructional materials).
Tahap ini digunkan strategi pengajaran untuk mengasilkan pengajaran yang
meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan guru.
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7. Pengembangan atau memilih pengajaran (develop and select intructional
materials). Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan
pengajaran yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan
panduan guru.
8. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (desing and conduct formatife
evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan
digunakan untuk mengindentifikasi bagaimana menigkatkan pengajaran.
9. Menulis Perangkat (desing and conduct summative evaluation). Hasil-hasil
pada tahap diatas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan.
Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas /
diimplementasikan di kelas.
10. Revisi pengajaran (intructional revitions). Tahap ini mengulagi siklus
pegembangan perangkat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis serta
diinterpretasikan untuk diindentifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran.
c. Pengembangan Perangkat Pembelajaran model 4-D
Model pengembangan 4-D merupakan model pengembangan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Sammel. Model pengembangan
4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Pendefinisian (Define), perancangan (Desingn),
pengembangan (Develop), dan penyebaran (Desseminate). Atau diadaptasi menjadi
model 4-D, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.17
17Trianto,Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta:Prestasi
Pustaka Publisher,2007,h. 65.
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Secara garis besar ada empat tahapan dalam upaya pengembangan model 4-
D adalah sebagai berikut18:
1. Tahap pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah
pokok, yaitu:  (a) analisis ujung depan, (b) analisis siswa, (c) analisis tugas, (d)
analisis konsep, dan (e) perumusan tujuan pembelajaran.
2. Tahap perencanaan (design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (a)
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan
antara tahap define dan tahap desingn. Tes disusun berdasarkan hasil
perumusan tujuan pembelajaran khusus (kompetensi Dasar dalam kurikulum
2013). Tes ini merupakan suatu alat megukur terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri siswa setelah kegiatan belajar megajar, (b) pemilihan media yang
sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran, (c) pemilihan format. Di
dalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-
format perangkat yang sudah ada dan yang dikembangkan di negara-negara
yang lebih maju.
3. Tahap pengembangan (develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar.
Tahap ini meliputi: (a) Validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (b)
simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji
18Trianto,Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta:Prestasi
Pustaka Publisher,2007),h.165-68.
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coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya .  Hasil tahap (b) dan (c)
digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut
dengan siswa  yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.
4. Tahap penyebaran (Dessiminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di
kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk
menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM.
Adapun tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada gambar model 4-D berikut :
Gambar 2.1. Bagan model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D (Sumber:
Trianto, 2009)
B. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah suatu atau beberapa persiapan yang disusun
oleh guru baik secara individu maupun kelompok (KKG atau MGMP) agar
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pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan
memperoleh hasil seperti yang diinginkan.19
Salah bagian dari percanaan pembelajaran adalah penyusunan perangkat
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP
yang mengacu pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga
dilakukan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian dan skenario
pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri atas silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), instrumen evaluasi, serta media
pembelajaran.20
Adanya proses pembelajaran yang baik tidak akan lepas dari perangkat
pembelajaran yang tepat yakni perangkat pembelajaran yang disusun dan dipilih
sesuai dengan kompetensi yang akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran sendiri
merupakan wujud persiapan guru sebelum melakukan proses pembelajaran.
Perangkat pembelajaran juga diartikan sebagai sejumlah bahan, alat, media, dan
pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Tujuan penyusunan
perangkat itu sendiri adalah agar segala sesuatu yang telah direncanakan dapat
tercapai.21
19Nazzarudin.Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum.(Yogyakarta:teras 2007) h.111.
20Trianto,Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta:Prestasi
Pustaka Publisher,2007),h.68
21Nahdia Rupawanti,dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Learning Cycle 5e
Untuk MelatihKemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Pokok Alat-Alat Optik” (Prodi
Pendidkan Sains Pasca Sarjana UNS), 6.no.1 November (2016): h. 1267.
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Perangkat pembelajaran yang akan di kembangkan dalam penelitian ini
adalah Rencana Pealaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP dijabarkan dari silabus untuk  mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai KD setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan dan menantang, memotivasi  peserta didik  untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,  dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.22
Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu panduan langkah-langkah yang
akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario
kegiatan. Rencana pembelajaran disusun dalam setiap pertemuan yang terdiri dari tiga
rencana pembelajaran, yang masing-masing dirancang untuk pertemuan selama 90
menit dan 135 menit. Skenario kegiatan pembelajaran dikembangkan dari rumusan
tujuan pembelajaran yang mengacu dari indikator untuk mencapai hasil belajar sesuai
dengan kurikulum berbasis kompetensi. Rencana pelaksanaan pembelajaran
dimaksud adalah rencana pelaksanaan pembelajaran berorientasi pembelajaran
terpadu yang menjadi pedoman bagi guru dalam proses belajar mengajar.23
22Majid,Abdul. Strategi pembelajaran.(Bandung:PT Remaja Rosdakarya
2016)h.39
23Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Unovatif-Progresif (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 214.
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Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun untuk setiap kompetensi dasar
yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang
penggalan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk setiap pertemuan yang
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.24
Komponen RPP adalah sebagaimana akan di jabarkan sebagai berikut; 25
a) Standar Kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang di
harapkan dicapa pada setiap kelas dan suatu mata pelajaran.
b) Kompetensi Dasar adalah  sejumlah kemampuan yang harus di kuasai  peserta
didik dalam mata pelajran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator
kompetens dalam suatu pelajaran.
c) Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat di ukur dan atau di
observasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar tertentu untuk yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan mengggunakan kata kerja opersional yang dapat diamati dan
di ukur yang mencakup pengetahuan, sikap,dan keterampilan.
d) Tujuan Pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang di harapkan
bisa di capai  oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
e) Materi ajar, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indkator pencapaan kompetensi.
24Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (
jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.49.
25Majid,Abdul. Strategi pembelajaran.(Bandung:PT Remaja Rosdakarya 2016),
h..39-41.
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f) Alokasi Waktu, di tentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian  KD dan
beban belajar.
g) Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat
indikator yang telah di tetapkan. Pemilihan metode pembelajaran di sesuaikan
dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakterstik dari setiap indiktor dan
kompetensi yang hendak di capai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan
pembelajaran tematik di gunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3
SD/ML.
h) Kegiatan pembelajaran
1) Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemun pembelajaran
yang di tunjukan untuk membangkitkan motivas dan memfokuskan perhatian
peserta didik  untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
2) Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapa KD kegiatan
pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menentang, memotivasi peserta didikuntuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat , minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Kegiatan ini dilakukan  secara sistemik melalu proses eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.
3) Penutup merupakan kegiatan yang di lakukan untuk  mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat di lakukan dalam bentuk rangkuman atau
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan, dan tidak lanjut.
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i) Penilaian hasil belajar, Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar
penilaian.
j) Sumber belajar, Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi
dan kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi.
Dalam  penyusunan RPP hendaknya guru memperhatikan beberapa prinsip
sebagai berikut26:
1) perbedaan individu peserta didik.
2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik.
3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis.
4) Memberikan mampu balik dan tindak lanjut.
5) Keterkaitan dan keterpaduan.
6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
b. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis
sehingga tercipta lingkungan / suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan
baik. Dengan demikian, bentuk bahan ajar paling tidak dapat dikelompokkan menjadi
empat yaitu: bahan cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang, dan bahan ajar
interaktif.27
26Majid,Abdul. Strategi pembelajaran.(Bandung:PT Remaja Rosdakarya 2016)h..41
27Majid,Abdul. Strategi pembelajaran. (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 2016),
h.174.
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Salah satu bahan ajar yaitu lembar kerja siswa merupakan panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahaan masalah.
Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek
kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam
bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Lembar kegiatan siswa memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Komponen-komponen LKS
meliputi: judul eksperimen, teori singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur
eksperimen, data pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan
diskusi.28
C. Model Learning Cycle
Model Learning Cycle Merupakan siklus belajar yang dikembangkan pada
tahun 1960 oleh Karplus dan Their untuk Science Curriculum Improvement Study
(SCIS) yang menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis penyelidikan.29
Model Learning Cycle 5E adalah model pembelajaran yang terdiri atas
beberapa fase atau tahapan kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga
siswa dapat menguasai kompetensi–kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran dengan jalan berperan aktif.
Model learning cycle ini merupakan suatu rancangan pembelajaran yang
terdiri dari fase-fase atau tahapan-tahapan yang diorganisasikan dan menekankan
28Trianto, Mendesain Model Pembelajaran inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 223.
29Michele H. Lee, dan Deborah L. Hanuscin, ”Using the Learning Cycle as a Model for
Teaching the Learning Cycle to Preservice Elementary Teachers”, 20.no. 2 Februari ( 2008)
27
pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan proses
belajar mengajar. Pembelajaran siklus (learning cycle) merupakan salah satu model
pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme. Sehingga proses belajar mengajar
lebih berpusat pada siswa dari pada berpusat pada guru.30
Siklus belajar adalah model instruksional yang lain pada pendekatan
konstruktivisme,  yang mempromosikan perubahan konseptual. Ini adalah strategi
pengajaran langsung, berdasarkan pemikiran berdasarkan model kecerdasan
perkembangan Piaget yang membuat siswa sadar akan penalaran mereka sendiri.
Dengan membantu siswa merefleksikan aktivitas mereka. Begitu siswa menjadi sadar
akan penalaran dan penerapannya sendiri Pengetahuan baru berhasil,mereka lebih
efektif dalam Mencari pola baru. Seperti yang pertama kali dikembangkan Oleh
Robert Karplus, siklus belajar melibatkan tiga tahap berturut-turut yang dikenal
sebagai eksplorasi, pengenalan konsep, dan konsep aplikasi. Seiring siklus
pembelajaran telah digunakan, diteliti, dan disempurnakan selama bertahun-tahun,
Beberapa praktisi telah memperpanjang  tahap tiga sampai tahap Lima, dikenal
sebagai 5E. Siklus belajar: Keterlibatan, Eksplorasi, Penjelasan, Perpanjangan, dan
Evaluasi. Di dalam Belajar, siklus belajar 5E telah dipilih sebagai alat pembelajaran.
Terlepas dari jumlah fase, setiap siklus belajar pada dasarnya memiliki urutan
instruksional induktif yang sama. Singkatnya, siklus belajar dimulai.
Dengan keterlibatan aktif siswa dalam menyelidiki Fenomena alam.Selama
eksplorasi, guru bertindak Sebagai fasilitator, menyediakan bahan dan arahan,
membimbing Proses fisik percobaan. Setelah eksplorasi, guru mempromosikan
30Silvia Fitriyani, danAli Sudin, Atep Sujana. “Penerapan Model Learning Cycle Pada Materi
Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Iva Sdn I Depok Kecamatan Depok
Kabupaten Cirebon”. 1, no. 1 (2016)
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periode diskusi di mana Siswa berbagi pengamatan mereka dengan teman sekelasnya.
Ini adalah Waktu di mana guru menghubungkan pengalaman siswa dengan konsep
sains target termasuk identifikasi kosa kata ilmiah. Begitu konsepnya sudah berlabel,
siswa terlibat dalam kegiatan tambahan di mana Mereka menerapkan pemahaman
mereka yang baru terbentuk baru Situasi.31
Model learning cycle ini mempunyai tujuan yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri
dengan terlibat secara aktif mempelajari materi secara bermakna dengan bekerja dan
berfikir baik secara individu maupun kelompok, sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi–kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajara.
Model Learning Cycle 5E Terdiri atas 5 fase yaitu:32
a) Engage
Tujuan dari fase ini adalah untuk memfokuskan perhatian siswa pada topik.
Menanyakan pertanyaan runcing, menjelaskan Skenario, demonstrasi sebuah acara,
menunjukkan gambar atau membuat diskusi bisa digunakan untuk memusatkan
perhatian. Perhatian siswa terhadap tugas yang akan diikuti dan koneksi dengan
pembelajaran dan pengalaman masa lalu bisa terjadi dipanggil. Pada tahap ini, tidak
ada ceramah dan subjek tentu saja tidak diceritakan Untuk siswa Siswa harus
didorong dan tugas untuk belajar didefinisikan. Pada fase ini, pengalaman masa lalu
berhubungan dengan pengalaman aktual. Dasar kerja untuk kegiatan yang akan
datang diatur. Selain itu, fase ini dapat digunakan untuk menciptakan disekuilibrium
31Sibel, Jale, and Ceren, “Engagement, Exploration, Explanation, Extension, and Evaluation
(5E) Learning Cycle and Conceptual Change Text as Learning Tools”, 34,no.3(2006): h.199–203.
32Tuna dan Ahmet, The Effect Of 5E Learning Cycle Model in Teaching
Trigonometry on students’ Academic Achievement and The Permanence of Their
Knowledge,4 no.1,(2013)
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dalam benak siswa dan untuk memotivasi siswa dalam menggunakan situasi
kehidupan nyata yang terkait.
b) Eksplore
Tahap explore memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
banyak aktivitas yang dapat mengarahkan pemahamannya terhadap materi yang
dipelajari.33
Langkahnya, di mana siswa mencoba memahami dan mengeksplorasi subjek
hanya melalui pengalaman dan pemikiran mereka sendiri, dengan membuat dan
menguji hipotesis, dapat bertahan lama atau lama  Setelah memberikan penjelasan
singkat tentang aktivitas yang akan diikuti, guru dapat memberi kepada siswa peta
konsep untuk diisi, mungkin ingin siswa membuat eksperimen atau membuat
demonstrasi. Pada fase ini, siswa mencoba memecahkan masalah yang diberikan
dengan bekerja, berdiskusi dan bereksperimen dalam kelompok. Sementara itu, guru
hanya boleh membimbing siswa, tidak berpartisipasi sepenuhnya terhadap karya
siswa. Sewaktu membimbing, jika seorang guru melihat kesalahan siswa, dia
seharusnya tidak langsung memperbaikinya, namun harus memberi beberapa
petunjuk atau menunjukkan beberapa cara kepada siswa untuk memperbaiki diri
mereka sendiri. Seiring siswa berinteraksi satu sama lain, mereka tidak pasif dalam
proses ini. Mereka dapat mengumumkan dengan bebas pendapat mereka, menguji
setiap gagasan dan menentukan hasilnya.
c) Explain
33Sudirman, Natalia dan Akbar. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Model Learning Cycle-7e Pada Materi Trigonometri Untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa”, 1,no.6,,juni ( 2016): h.1046.
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Pada tahap penjelasan, siswa menjelaskan secara ilmiah hasil yang diperoleh
dari pengamatan dan datanya. Repertoar verbal yang sesuai harus dikaitkan dengan
data dan pengalaman siswa Seorang wakil di setiap kelompok, terbentuk dalam fase
penjelajahan, menjelaskan hasil pekerjaan mereka dan membiarkan teman mereka
mendiskusikannya. Fase yang dijelaskan adalah fase yang berpusat pada guru dalam
model 5E, Karena guru menjadi aktif dalam mengoreksi kesalahan dan
menyelesaikan bagian yang hilang dalam hasil siswa. Tujuan dari fase ini adalah
memperbaiki kesalahan dalam temuan siswa sebelum fase berikutnya.
d) Elaborate
Pada fase ini, siswa dapat mempraktikkan pengetahuan baru mereka,
menyarankan solusi, menciptakan masalah baru dan membuat keputusan atau
mengenalkan implikasi logis. Situasi ini dapat diwujudkan dengan menghadirkan
kegiatan penelitian baru atau dengan memperluas kegiatan yang dilakukan dalam fase
penjelajahan. Bekerja dalam kelompok juga dalam fase ini, siswa hampir berakhir
dengan masalah yang ditanyakan. Kelompok hadir dan menjelaskan situasi akhir
mereka. Fase ini bisa dianggap sebagai perpanjangan langkah penelitian karena
adanya masalah suplemen. Karya kelompok kecil atau diskusi kelas secara
keseluruhan memberi kesempatan bagi siswa untukmemahami pokok bahasan,
membela dan mempresentasikan pemikiran mereka. Untuk menggunakan konsep
pembelajaran baru dalam situasi yang berbeda atau mengulangi beberapa kali aplikasi
yang terkait dengan konsep ini diperlukan untuk dilakukan. Masukkan memori jangka
panjang dan permanen. Fase yang rumit itu penting karena yang baru dipelajari
dikuatkan dan keabadiannya didukung.
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e) Evaluate
Tahap evaluasi memiliki arti penting dalam menentukan apakah atau tidak
siswa mempelajari konsep tersebut dengan benar dalam konteks ilmiah dan
mencerminkannya pada konteksnya. Pada tahap ini, beberapa evaluasi dibuat untuk
mengungkapkan pengetahuan yang dibangun siswa. Siswa dapat menjawab
pertanyaan lisan, membuat ringkasan singkat, mengisi peta kosong, membaca grafik
dan mengevaluasi tabel. Selanjutnya, siswa diminta untuk mengasosiasikan apa yang
telah mereka pelajari, dengan situasi kehidupan nyata. Fase ini adalah tahap siswa
dapat menunjukkan sikap mereka tentang belajar dan dapat mengubah gaya berpikir
atau perilaku mereka. Evaluasi direalisasikan berulang kali setiap guru dan siswa
mencoba mengendalikan perkembangan dalam mencapai pemahaman baru. Fase ini
mengungkapkan bagaimana siswa membangun pengetahuan ilmiah dan mereka
menggeneralisasikannya dengan situasi yang lain.
Kelima tahap tersebut dapat digunakan dalam bentuk siklus seperti di bawah
ini:34
Kelima tahap di atas adalah hal–hal yang harus dilakukan dalam menerapkan
model learning cycle–5E. Guru dan siswa menpunyai peran masing–masing dalam
setiap kegiatan pembelajaran tabel model learning cycle dibawah.35
34Made wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
h.176.
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35Nur Ngazizah,” Penerapan Model Learning Cycle Untuk Meningkatkan Prestasi
BelajarSiswa Kelas XI MA AT-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya Pada Materi Peluang”,
(Surabaya:Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Prodi Tadris Matematika IAIN Sunan Ampel, 2010): h.21-
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II. Exploration a. Mengajak siswa untuk
membentuk kelompok


























III. Explanation a. Mendorong siswa untuk
menjelaskan konsep dengan
kalimat mereka sendiri.









c. Mendengarkan  secara kritis





terhadap konsep yang di
ajukan.
IV. Elaboration a. Mengajak siswa untuk
mengaplikasikan konsep
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D. Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 5E
Dilihat dari dimensi guru, implementasi model pembelajaran ini
dapatmemperluas wawasan dan meningkatkan kreativitas guru dalam
merancangkegiatan pembelajaran. Sedangkan dilihat dari dimensi siswa, penerapan
model pembelajaran ini memberikan kelebihan sebagai berikut:
1. Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran
2. Lebih berpeluang untuk menyampaikan pendapat dan gagasan
3. Dapat menumbuhkan kegiatan belajar
4. Pembelajaran menjadi lebih bermakna36
Sedangkan kekurangan penerapan model pembelajaran ini adalah sebagai
berikut:
1. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan langkah –
langkah pembelajaran
2. Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran
3. Memerlukan pengelolahan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi.37
36Nur Ngazizah” Penerapan Model Learning  Cycle untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar  Siswa Kelas XI MA AT-TAUHID Sidoresmo Dalam Surabaya pada Materi
Peluang”( Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah  IAIN Sunan Ampel, Surabaya,2010): h.19.
37Nur Fitria Rahmawati “Implementasi Model Learning Cycle Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Pythagoras Di Kelas IX Mts N Sidoarjo” (Skripsi sarjana,





Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research
and Developmen), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.38 perangkat pembelajaran
yang terdiri dari Pencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lemba Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan instrumen penilaian yang berbasis Model Learning Cycle 5E.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Uji coba hasil pengembangan perangkat pembelajaran dilaksanakan di
SMAN 16 Makassar Jln. Amanagappa No.8, Baru, Ujung Pandang, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan Kode Pos 901111 Tel.(0411) 3618550 dan subjek uji coba produk
hasil penelitian adalah kelas XI MIA 1.
C. Model Pengembangan Produk
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan 4-D. Model ini terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu :
Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan
Penyebaran (Dessiminate). Model pengembangan 4-D dipilih karena model ini lebih
rinci dan tahapan-tahapan yang akan dilakukan lebih sistematis sehingga akan
memudahkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran, kegiatan yang akan




dilakukan pada setiap tahapan pengembagan perangkat pembelajaran model 4-D
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya dan analisis kemampuan siswa
yang dilakukan dengan studi dokumentasi serta mengkaji teori perkembangan
intelektual. Hasil telaah ini digunakan sebagai bahan untuk merancang perangkat
pembelajaran model Learning Cycle 5E pada materi sistem peredaran darah di
kelas XI.
b. Tahap perancangan (design), pada tahap ini akan dilakukan penyusunan Perangkat
pembelajaran yang merupakan panduan bagi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran akan disusun berdasarkan model Learning
Cycle 5E dimana natinya akan digunakan sebagai evaluasi untuk mengukur
keefektifan perangkat pembelajaran yang akan disusun. Karakteristik perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu dengan model Learning Cycle 5E
pada materi sistem peredaran darah .
c. Tahap pengembangan (Develop), tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar
khususnya dosen pembimbing. Tahap ini meliputi: (a) validasi bahan ajar oleh
para pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan pengoperasionalkan
rencana bahan ajar, (c) uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya.
d. Tahap penyebaran (Dessiminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas
lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji
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efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM, namun untuk penelitian ini
terbatas sampai tahap develop saja. Tahap disseminate tidak dilakukan karena
keterbatasan biaya dan waktu yang cukup lama bagi peneliti.
Adapun tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada gambar model 4-D berikut:
Gambar 3.1. Diagram Alur Kegiatan Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Learning Cycle 5E pada Materi Sistem  Peredaran Darah
Menggunakan Model 4D
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D. Teknik Pengumpulan Data
a. Lembar validasi
Lembar Validasi perangkat pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh
informasi tentang kualitas bahan pembelajaran berdasarkan penilaian para
validator ahli. Lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi instrument
penelitian berupa RPP, LKPD, keterlaksanaan perangkat pembelajaran, dan
angket respon peserta didik. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini
digunakan sebagai masukan dalam merevisi perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang valid.
b. Angket
Data uji kepraktisan di peroleh instrumen penelitian berupa angket
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, dan angket respon peserta didik. Data uji
kepraktisan diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
c. Tes Hasil Belajar
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir – butir
tes. Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang
dihasilkan dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Adapun butir-butir
soal tes hasil belajar dalam bentuk soal pilihan ganda berjumlah 20 nomor.
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E. Instrumen Penelitian
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur efektifitas perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah angket dan tes hasil belajar peserta didik
yang diajabarkan sebagai berikut:
a. Angket
Angket yang digunakan  sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini
untuk menilai perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pengembangan
perangkat yang dibuat dikatakan valid jika hasil penilaian validator menunjukkan
nilai keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid. Aspek yang
dinilai dari bahan yang dikembangkan terdiri atas aspek petunjuk, aspek bahasa dan
aspek isi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu angket juga
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon peserta didik terhadap
pembelajaran.
b. Butir- butir Tes
Data uji keefektifan diperoleh dari instrument penelitian berupa butir-butir tes.
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang telah di ajarkan. Adapun butir-butir soal tes hasil belajar dalam bentuk
pilihan ganda berjumlah 20 nomor dapat dilihat pada lampiran .
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3
yaitu analisis kevalidan, Kepraktisan dan keefektifan. Pembelajaran menggunakan
media disertai dengan LKPD dilaksanakan sesuai dengan RPP dan diperiksa
berdasarkan instrumen penilaian yang telah disusun. Setelah implementasi perangkat
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pembelajaran yang dilakukan, teknik analisis data dari ketiga kelompok tersebut
yaitu:39
1.Analisis kevalidan
Kevalidan  roduk hasil penelitian  dinilai oleh validator. Dari penilaia oleh
validator  akan di peroleh  data uji validitas. Data tersebut kemudian dianalisis.
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut:
1) Menghitung rata-rata skor setiap butir instrument
2) Mengitung nilai rerata skor total masing - masing  komponen.
3) Analisis dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut :
a) Menghitung dan berdasarkan tabulasi data.
b) Mengkonversi rata – rata yang di peroleh menjadi nilai kualitatif skala
likert sesuai criteria penilaian dalam table 3.1
4) Membandingkan nilai rerata  total skor  masing-masing komponen criteria
sebagai berikut 40:






x > i + 1,8 s x > 3,4 Sangat Valid
i + 0,6 s < x ≤ i + 1,8 s 2,8 < x ≤ 3,4 Valid
39Trianto.Model Pembelajaran Terpadu. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 240 – 243.
40 S. Eko putro Widyoko, Evaluasi program pembelajaran panduan praktis bagi
pendidik dan calon pendidik (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2014) h. 238.
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i - 0,6 s < x ≤ i + 0,6 s 2,2 < x ≤ 2,8 Cukup Valid
i – 1,8 s < x ≤ i - 0,6  s 1,6 < x ≤ 2,2 Kurang Valid
x ≤ i + 1,8 s x ≤ 1,6 Sangat Kurang  valid
Keterangan :
x                                          = Skor dari validator
I : Rerata skor ideal = 1/2 ( Skor  maksimum ideal + skor minimum ideal)
s :Simpangan baku ideal = 1/6 ( minimum  maksimum ideal – skor minimum ideal)
Skor maksimum ideal        = (jumlah butir penilaian x skor tertinggi)
Skor minimum ideal          = (jumlah butir penilaian x skor terendah)
Perangkat pembelajaran dinyatakan valid apabila memperoleh nilai minimal
sesuai dengan interval kelayakan media 2,8 < x ≤ 3,4 pada criteria valid. Nilai
interval kelayakan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil penilaian validator
sehingga di peroleh interval kelayakan media setelah dirata-ratakan dengan jumlah
item .
2. Analisis Data Kepraktisan
Kepraktisan perangkat pembelajaran diukur berdasarkan hasil penilaian siswa
melalui angket respon siswa. Berdasarkan hasi penilaian tersebut, kemudian
ditentukan nilai rata-rata yang di berikan selanjutnya nilai rata-rata di runjuk pada
interval penentuan tingkat ke praktisan perangkat pembelajaran sebagai berikut41.
41 S. Eko putro Widyoko, Evaluasi program pembelajaran panduan praktis bagi
pendidik dan calon pendidik (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2014) h. 238.
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x > i + 1,8 s x > 3,4 Sangat tinggi
i + 0,6 s < x ≤ i + 1,8 s 2,8 < x ≤ 3,4 Tinggi
i - 0,6 s < x ≤ i + 0,6 s 2,2 < x ≤ 2,8 Sedang
i – 1,8 s < x ≤ i - 0,6  s 1,6 < x ≤ 2,2 Rendah
x ≤ i + 1,8 s x ≤ 1,6 Sangat rendah
Keterangan :
x                                       = Skor dari  validator
I : Rerata skor ideal = 1/2 ( Skor  maksimum ideal + skor minimum ideal)
s :Simpangan baku ideal  = 1/6 ( minimum  maksimum ideal – skor minimum ideal)
Skor maksimum ideal         = (jumlah butir penilaian x skor tertinggi)
Skor minimum ideal           = (jumlah butir penilaian x skor terendah)
Perangkat pembelajaran dinyatakan prakti apabila memperoleh nilai minimal
sesuai dengan interval kelayakan media 2,8 < x ≤ 3,4 pada criteria valid. Nilai
interval kelayakan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil penilaian validator
sehingga di peroleh interval kelayakan media setelah dirata-ratakan dengan jumlah
item.
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3. Analisis dan Keefektifan
Keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui
data pengukuran hasil belajar siswa. Pencapaia hasil belajar di arahkan pada
pencapaian secara indivaidu. Siswa dikatakan berhasil (Tuntas ) apabila memperoleh
nilai lebih besar  atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ 78).  Pembelajaran dikatan
berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas.42
Tabel 3.3 : Interval Skor  Penentuan Hasil Belajar Peserta Dididk
Peresentase Ketuntasan Kriteria
P > 80 Sangat efektif
60 < P ≤ 80 Efektif
40 < P ≤ 60 Cukup Efektif
20< P ≤ 40 Kurang Efektif
P ≤ 20 Sangat Kurang Efektif
Keterangan p = Presentase siswa yang tuntas
Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar dari nilai  KKM
(Niai ≥ 78). Nilai  KKM pada materi system  peredaran darah adalah 78.
Pembelajaran dikatakan  berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai
nilai tuntas.
42 S. Eko putro Widyoko, Evaluasi program pembelajaran panduan praktis bagi
pendidik dan calon pendidik (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2014) h. 242.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Peragkat
Perangkat pembelajaran Learning Cycle 5E pada pokok bahasan system
peredaran darah telah diteliti dan di kembangkan dengan mengacu pada model
pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap yakni : Pendefinisisan (Define
Perancangan (Design), Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Desseminate)
1. Deskripsi Hasil Tahapan Pendefinisisan (Define )
Tahap ini adalah tahap awal yang harus dilalui sebelum membuat rancangan
perangkat pembelajaran itu sendiri.  Dimana tahapan ini meliputi 5 langkah pokok
yaitu:
a. Analisis Awal – Akhir
Dalam tahap analisis awal - akhir peneliti melakukan observasi di SMAN 16
Makassar dan menemukan bahwa pembelajaran yang digunakan belum berlangsung
secara maksimal, karena masih menggunakan  metode  ceramah  yang kurang sesuai
dengan materi yang diajarkan dan kurangnya pemanfaatan lembar kerja peserta didik.
Dalam proses pembelajaran peserta didik hanya  mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru, dimana dalam hal ini proses pembelajaran masih didominasi
oleh guru yang menyebabkan pembelajaran dikelas menjadi kurang komunikatif.
Kurikulum 2013 menuntut kreativitas guru untuk menyesuaikan model
pembelajaran sesuai dengan komponen - komponen model pembelajaran yang
digunakan. Model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lokal sekolah yang
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bersangkutan yang didasarkan pada standar kompetensi oleh departemen pendidikan
nasional.
Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut
adalah memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi sistem peredaran
darah. Dalam hal ini upaya yang ditawarkan oleh peneliti untuk menangani masalah
tersebut adalah melakukan pengembangan perangkat pembelajaran  penggunaan
dengan model Learning Cycle 5E. Pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E
adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered) yang
merupakan rangkaian tahapan kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran
dengan berperan aktif.
b. Analisis Peserta Didik
Analisis ini dilakukan untuk menelaah karakteristik peserta didik yang
meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif peserta didik dan
pengalaman belajar peserta didik. Peserta didik yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI MIA SMAN 16 Makassar. Dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Sungguminasa menggunakan
bahasa Indonesia meskipun terkadang menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa
Makassar.
Usia rata - rata peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah 15-16
tahun, dimana pada usia ini peserta didik sudah mampu berpikir secara logis serta




Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun
secara sistematis konsep - konsep utama yang berkaitan dengan materi pelajaran yang
akan dipelajari peserta didik. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi
sistem peredaran darah pada manusia berada pada Kompetensi Dasar (KD) yang
menjelaskan hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem peredaran
darah manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Garis-
garis besar materi adalah fungsi sistem peredaran darah pada manusia, organ dan
fungsi sistem organ peredaran darah manusia, mekanisme sistem peredaran darah
pada manusia dan gangguan pada sistem perdaran darah manusia.
d. Analisis Tugas
Analisis tugas pembelajaran dimaksudkan untuk merumuskan tujuan - tujuan
pembelajaran berdasarkan analisis materi dan analisis tugas. Tujuan pembelajaran ini
dapat tercapai dan mengacu pada kompetensi dasar dan selanjutnya menjadi dasar
untuk penyusuna tes dan merancang perangkat pembelajaran. Hasil analisis
spesifikasi tujuan pembelajaran adalah (1) Untuk mengidentifikasi  pengertian system
peredaran darah (2) Untuk mengidentifikasi komponen sel darah (3) Untuk
menguraikan  proses pembekuan darah  (4) Untuk mengidentifikasi  macam- macam
golongan darah (5) Mengidentifikasi struktur dan cara kerja jantung (6) Menguraikan
proses peredaran darah (7) Mengidentifikasi kelainan yang mungkin terjadi pada
system peredaran darah.
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2. Deskripsi Hasil Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini terdapat 4 langkah yang ditempuh yaitu penyusunan tes,
pemilihan media, pemilihan format, desain awal. Adapun hasil yang diperoleh pada
keempat langkah tersebut dapat diuraiakan sebagai berikut:
a. Penyusunan Tes
Dalam penyusunan perangkat tes hasil belajar terlebih dahulu dimulai dengan
penyusun kisi – kisi tes. Kisi – kisi tes merupakan suatu acuan atau petunjuk yang
harus diikuti oleh setiap penyusun tes hasil belajar. kisi – kisi tes hasil belajar disusun
berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran, yang di dalamnya merupakan sebuah
penyebaran butir pertanyaan yang sudah dipersiapkan sedemikian sehingga dengan
butir pertanyaan tersebut dapat ditentukan dengan tepat tingkat ketercapaian
penguasaan materi seorang peserta didik berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran,
validasi oleh ahli dan uji coba lapangan. Tes hasil belajar yang dihasilkan dalam
penelitian ini berupa tes kemampuan peserta didik dalam pelajaran biologi yang
mengacu pada perangkat pembelajaran berbasis Learning Cycle 5E.
b. Pemilihan Media
Berdasarkan hasil analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran, maka
untuk mencapai evektifitas pembelajaran dilakukan identifikasi media yang
diperlukan dalam proses pencapaian kompetensi. Media dalam hal ini berperan untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar. Media yang dipilih untuk pembelajaran
sistem peredaran dara  pada manusia adalah  video pembelajaran maka diperlukan




Pemilihan format adalah menentukan format isi perangkat pembelajaran.
Untuk itu dipilih format yang sesuai dengan prinsip, krakteristik dan langkah –
langkah pembelajaran yang berbasis Learning Cycle 5E. Adapun format
pembelajaran yang digunakan dalam perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dapat diuraikan seperti dibawah ini:
1). Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang di rancang berdasarkan pada Model Learning Cycle 5E.
Langkah- langkah yang dilakukan dalam menyusun RPP meliputi: (1) mencantumkan
identitas, terdiri dari: nama sekolah, kelas, mata pelajaran , materi pokok dan waktu
(2) mencantumkan kompetensi inti (3) mencantumkan kompetensi dasar (KD) (4)
menentukan indikator kompetensi yang ada pada RPP (5) menetukan alokasi waktu
dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan, untuk 45 menit dalam
satu jam pelajaran (6) menentukan tujuan pembelajaran (7) Materi pembelajaran (8)
Alat, media dan sumber belajar (9)kegiatan Pembealjaran (10) Menentukan Penilaian.
2). Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Pada tahap ini LKPD dikembangkan sebanyak 3 kali pertemuan dan
dirancang dalam bentuk masalah - masalah yang singkron dengan uraian singkat
materi pelajaran pada buku peserta didik. Komponen LKPD meliputi judul, alokasi
waktu, kolom identitas, Kompetensi Dasar (KD), tujuan utama, petunjuk kegiatan,
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masalah dan ruang sebagai tempat jawaban peserta didik. Melalui penggunaan LKPD
peserta didik diharapkan akan terbantu dalam memahami materi ajar.
Kegiatan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini seperti,
melakukan pengamatan, membuat visualisasi dengan menyediakan petunjuk cara
kerja serta pertanyaan-pertanyaan yang merujuk pada peta konsep materi pelajaran,
agar peserta didik dapat mengetahui apa saja yang harus mereka kuasai sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Setelah itu rancangan awal LKPD memuat kegiatan
belajar dengan materi tentang Sistem Peredaran Darah yang mengacu pada
Kurikulum 2013 (disebut prototype 1) yang akan divalidasi oleh dua ahli yaitu
validator ahli konten dan validator ahli desain.
a) Tahap Awal
Gambar 4.1 Sampul LKPD
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Gambar 4.1 merupakan gambar sampul LKPD Sistem Peredaran Darah , pada
sampul LKPD diberikan beberapa gambar agar sampul pada LKPD terlihat lebih
menarik
b) Tahap Kedua
Gambar 4.2 kompetensi Dasa
Gambar 4.2 merupakan gambar kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran,




Gambar 4.3  Petunjuk Penggunaan LKPD
Gambar 4.3 merupakan gambar petunjuk penggunaan LKPD yang berisi




Gambar 4.4 Soal Latihan
Gambar 4.3 merupakan gambar soal latihan yang akan mengantarkan peserta
didik memahami banyak hal tentang Materi system Peredaran Darah.
3). Instrument Penilaian
Instrument penilaian dapat dipergunakan untuk mengukur dan menilai
proses dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan terhadap peserta didik.
Komponen dari instumen penilaian yang telah disusun adalah menentukan teknik dan
bentuk instrument penilaian yang digunakan, menyusun instrument penilaian dengan
menggunakan 3 aspek yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik
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(keterampilan).
3. Deskripsi tahap Pengembangan ( Develop)
Tahapan selanjutnya yakni tahapan pengembangan, yang dilakukan melalui
dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi,
(2) uji coba pengembangan (development testing). Langkah pertama adalah validasi
ahli. Menurut Thiagarajan, dkk, validasi ahli merupakan teknik untuk memvalidasi
atau menilai kelayakan rancangan produk43. Rancangan perangkat pembelajaran
yang telah dibuat dan dikembangkan kemudian dinilai oleh para ahli/validator.
Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan acuan
dalam merevisi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil revisi dari
prototype 1 disebut prototype 2 kemudian diuji cobakan di lapangan. Hasil uji coba
yang telah dilakukan digunakan untuk melihat sejauh mana perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan keefektifan.
a. Tahap Uji Validasi Perangkat Pembelajaran
Perangkat Pembelajaran  yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dua
validator yaitu dengan menelaah aspek kelayakan isi Perangkat Pembelajaran,
penggunaan bahasa, penyajian komponen Perangkat Pembelajaran, penyajian
pembelajaran dan kegrafikan. Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi Perangkat pembelajaran. Dalam hal ini penulis mengacu pada
saran-saran serta petunjuk para ahli. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel
berikut:
43Thiagarajan, instructional development for training teacher of exceptional children
a sourcebook, Indiana university, Bloomington; Indianan, h.8.
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Tabel 4.1 Nama Validator
No Nama Validator Jabatan
1 Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi
2 Ahmad Ali, S.Pd., M. Pd. Dosen jurusan pendidikan Biologi
Kegiatan menilai Perangkan Pembelajaran diawali dengan memberikan
Perangkat Pembelajaran beserta lembar penilaian dan lembar masukan (instrumen uji
validitas dapat dilihat pada lampiran ).
1. Hasil Validitas
Hasil penilaian validator dapat dilihat dengan rangkuman hasil penilaian
validator dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2.Hasil penilaian validator terhadap RPP yang dikembangkan








1. Kejelasan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar
4 4 4
2. Kesesuaian Standar Kompetensi dan




3. Ketepatan penjabaran Kompetensi
Dasar ke dalam indikator
3 3 3
4. Kesesuaian indikator dengan tujuan
pembelajaran
3 4 3,5
5. Kesesuaian indikatordengan tingkat
perkembangan siswa
3 4 3,5
Isi yang di sajikan
1. Sistematika Penyusunan RPP 3 3 3
2. Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran system peredaran darah
dengan model learning cycle 5 E
3 3 3
3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan
guru untuk setiap tahap pembelajaran
dengan aktivitas pembelajaran system
peredaran darah dengan model
learning cycle 5 E
3 3 3









1. Penggunaan bahasa sesuai dengan
EYD
4 4 4
2. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 4 3,5
3. Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 3,5
Waktu
1. Kesesuaian alokasi yang digunakan 3 4 3,5
2. Rincian waktu untuk setiap tahap
pembelajaran
3 4 3,5
Jumlah Total Rata-rata 3,7
Berdasarkan data diatas, diperoleh rata-rata  3,7 penilaian validator terhadap
RPP yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid sehingga sudah dapat
digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk diujicobakan pada skala
terbatas di lapangan. Analisis data tingkat kevalidan RPP yang telah dikembangkan
dapat dilihat pada lampiran halaman 136.
Tabel 4.3 Hasil penilaian validator terhadap LKPD yang dikembangkan
Aspek yang dinilai Hasil penilaian
Validator   I Validator II Rata-
rata
Isi yang di sajikan
1. LKPD disajikan secara sistematis 3 4 3,5
2. Merupakan materi/ tugas yang
esensial 3 4 3,5
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3. Masalah yang diangkat sesuai
dengan tingkat kognisi siswa 3 3 3
4. Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai tujuan yang jelas 4 3 3,5
5. Kegiatan yang disajikan dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa
3 3 3
6. Penyajian LKPD dilengkapi
dengan gambar dan ilustrasi 4 3 3,5
Bahasa
1. Penggunaan bahasa sesuai
dengan EYD 4 4 4




3. Bahasa yang digunakan
komunikatif 4 4 4
4. Kalimat yang digunakan jelas,dan
mudah dimengerti 3 4 3,5
5. Kejelasan petunjuk atau arahan 3 4 3,5
Jumlah Total Rata-rata 3,5
Berdasarkan data diatas, diperoleh rata-rata 3,5 penilaian validator terhadap
LKPD yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid sehingga sudah dapat
digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk diujicobakan pada skala
terbatas di lapangan. Analisis data tingkat kevalidan RPP yang telah dikembangkan
dapat dilihat pada lampiran.
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b. Tahap Uji Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Tingkat kepraktisan Perangkat Pembelajaran diukur dengan menggunakan
instrumen berupa angket respon peserta didik (instrumen angket respon peserta didik
dapat dilihat pada lampiran ). Hasil tanggapan peserta didik merupakan pendukung
kepraktisan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Hasil
Angket Respons Peserta Didik Berdasarkan hasil uji coba perangkat  yang
dikembangkan maka diperoleh data pengamatan peserta didik terhadap Perangkat
Pembelajaran berbasis Learning cycle 5E. Tahap uji coba ini dilaksanakan di SMAN
16 Makassar pada kelas XI MIA 1. Data hasil respon kepraktisan Perangkat
Pembelajaran yang telah dikembangkan diukur dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa angket respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran halaman
132. Analisis data tingkat respon peserta didik di bawah ini.
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Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Peserta Didik
NO Pernyataan Skala Penilaian ∑
SS S TS STS
1 LKPD berbasis  learning cycle 5E ini
memotivasi saya belajar biologi lebih
baik.
18 12 0 0 3,48
2 LKPD berbasis learning cycle 5E ini
mendukung proses belajar saya
dengan meningkatkan hasil belajar
biologi.
11 19 0 0 3,25
3 Pembelajaran ini memotivasi saya
belajar biologi lebih baik darip ada
biasanya.
15 16 0 0 3,48
4 Pembelajaran ini memberikan saya
pengalaman belajar yang lebih
banyak daripada pembelajaran
lainnya.
14 17 0 0 3,45
5 Saya lebih banyak memahami
pelajaran pada pembelajaran system
peredaran darah.
24 7 0 0 3,77
6 Saya mengalami berbagai macam
pengalaman belajar dalam mengikuti
pelajaran materi system peredaran
darah pada manusia.
13 16 2 0 3,29
7 Saya mudah memahami konsep
system peredaran darah dengan
proses pembelajaran yang berbasis
learning cycle 5E.
20 9 1 1 3,54
8 Saya senang belajar biologi dengan
LKPD pembelajaran berbasis
learning cycle 5E yang didukung
media pembelajaran.
19 12 0 0 3,61
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9 Tahap – tahap pembelajaran dalam
pembelajaran ini sangat membantu
saya dalam  memahami materi
system peredaran darah pada
manusia.
9 21 1 0 3,25
10 Belajar system peredaran dengan
menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis learning cycle
5E membuat saya belajar banyak.
15 15 1 0 3,45
11 Pembelajaran ini perlu terus
diterapkan karena menuntut siswa
lebih aktif dalam membangun
pengetahuannya.
10 21 0 0 3,32
12 Pengembangan ini didukung dengan
bahan ajar yang sesuai untuk
membantu dalam mengembangkan
pengetahuan saya.
12 19 0 0 3,38
13 Belajar dalam kelompok pada
pembelajaran  ini memungkinkan
saya berdiskusi, bertukar ide dan
pikiran dengan teman sekelompok.
15 16 0 0 3,48
14 Saya merasa ada kemajuan belajar
biologi setelah mengikuti
pembelajaran ini.
15 14 2 0 3,41
15 Penggunaan LKPD yang berbasis
learning cycle 5E   dalam
pembelajaran ini sangat berarti bagi
saya.
10 20 1 0 3,29
16 Pengalaman  bekerja dalam
kelompok untuk mencari informasi
guna memecahkan masalah
memudahkan saya dalam mengingat
pengetahuan tentang system
peredaran darah pada manusia.
11 18 1 0 3,22
17 Saya merasa bangga dengan
pencapaian hasil belajar saya dalam
pembelajaran system peredaran
darah.
19 12 0 0 3,61
18 Pembelajaran ini perlu diterapkan
dalam pembelajaran biologi pada
materi pelajaran yang sesuai selain
15 16 0 0 3,38
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa  total rata-rata yang diperoleh
dari hasil keseluruhan yaitu 3,42. Perangkat pembelajaran praktis karena memiliki
nilai interval kelayakan perangkat pembelajaran  X > 3,4. Berdsarkan tabel 3.2
tingkat kepraktisan kelayakan perangkat  berada  pada criteria sangat tinggi.






a. Menginformasikan KD, Indikator dan tunjuan pembelajaran. 4
b. Memunculkan  rasa ingin tahu/memotifasi peserta didik. 3
c. Mengajukan  masalah – masalah autentik pada peserta didik. 3






19 Pembelajaran ini meningkatkan
kepercayaan diri saya dalam belajar.




a. Kemampuan menyiapkan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran
3
b. Kemampuan membangkitkan minat siswa terhadap topic
bahasan yang akan di pelajari
4
c. Kemampuan mengeksploitasi pengalaman awal,




a. Kemampuan untuk mengelompokan siswa 4
b. Kemampuan untuk mengarahkan siswa menggunakan panca
indra semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan
lingkungan melalui kegiatan telaah literatur
4




a. Kemampuan mendorong siswa untuk menjelaskan konsep
dengan kalimat mereka sendiri
4
b. Kemampuan meminta bukti dan klarifikasi siswa 3
c. Kemampuan mendengarkan konsep yang diajukan siswa 4
Elaboration
a. Mengajak siswa untuk mengaplikasikan konsep dan




a. Kemampuan  dalam mengobservasi pengetahuan dan
kecakapan siswa dalam mengaplikasikan  konsep dan
perubahan berpikir  siswa
3
3 Penutup
Kemampuan membimbing atau mengarahkan peserta didik untuk membuat
rangkuman/intisari materi pelajaran.
a. Mengajukan tes/kuis 4
b. Memberi tugas/PR 4
c. Menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya 4
4 Pengelolaan waktu 3
5 Kegiatan sesuai dengan scenario RPP 4
6 Pengamatan suasana kelas
a. Peserta didik antusias bekerja di dalam kelompok. 4
b. guru antusias melaksanakan pembelajaran. 4
Rata- rata 3,63
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diketahui bahwa  total rata-rata yang diperoleh
dari hasil keseluruhan yaitu 3,63. Perangkat pembelajaran praktis karena memiliki
nilai interval kelayakan perangkat pembelajaran X > 3,4. Berdsarkan tabel 3.2
tingkat kepraktisan kelayakan perangkat berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan
perangkat berada  pada criteria sangat tinggi.
c. Tahap Uji Keefektifan Perangkat Pembelajaran
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Data tingkat keefektifan perangkat dapat diukur dari tingkat penguasaan siswa
terhadap materi yang telah diajarkan. Intipe instrumen yang digunakan berupa Tes
hasil beljar. Jenis tes yang diberikan adalah tes tertulis dengan tipe soal pilihan ganda
sebanyak 20 soal.  Soal dan rubrik penilainya dapat dilihat pada lampiran hal 144..
Hasil tes belajar peserta didik dapat dilihat pada tabe berikut.
Tabel 4.5 Hasil Tes Belajar siswa kelas XI MIA I SMAN 16  Makassar
No Kode nama Skor Nilai
1 A 15 75
2 B 17 85
3 C 19 95
4 D 16 80
5 E 16 80
6 F 16 80
7 G 17 85
8 H 15 75
9 I 16 80
10 J 18 90
11 K 16 80
12 L 16 80
13 M 17 85
14 N 18 90
15 O 19 95
16 P 16 80
17 Q 17 85
18 R 18 90
19 S 18 90
20 T 18 90
21 U 17 85
22 V 16 80
23 W 16 80
24 X 19 95
25 Y 16 80
26 Z 17 85
27 AA 18 90
28 AB 17 85
29 AC 19 95
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30 AD 18 90
31 AE 17 85
Rata-rata 85
Distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar peserta didik kelas XI MIA I
SMAN 16 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Presentase Ketuntasan Belajar Pesrta didik
Ketuntasan Siswa Jumlah KKM
Siswa yang tuntas
29




Berdasarkan tabel 4.6 diatas, diketahui bahwa presentase ketuntasan belajar
siswa kelas XI SMAN 16 Makassar  tahun ajaran 2017/ 2018 sebesar 93,5%.
Pembelajaran dikatakan berhasil  seka minimal cara klasikal jika 80% siswa
mencapai  nilai tuntas.44 Siswa dikatakan tuntas jika memiliki nilai diatas atau sama
dengan nilai KKM yakni 78 (tuntas jika nilai ≥ 78 ). Berdasarkan tabel 4.6, presentase
ketuntasan belajar siswa sebesar 93,3% dengan niali rata-rata 85 berada pada kriteria
sangat efektif.
B. Pembahasan
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat
sejauh mana Perangkat Pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi kriteria
44 S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi program pembelajaran panduan praktis bagi
pendidik dan calon pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014 ),h. 242.
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kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. Adapun Perangkat Pembelajaran yang
dikembangkan  yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peseta Didik (LKPD).
1.Pengembangan  Perangkat Pembelajaran
Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP)  dan Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD) berbasis Learning
Cycle 5E berdasarkan  pengembangan 4D yang secara garis besar meliputi empat
tahapan yaitu tahap pendefinisian (Define),  tahap perencanaan (Design),  tahap
pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (Dessiminate).
Tahapan pertama yakni tahapan pendefinisian (Define). Tahapan pendefinisian
ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat- syarat pembelajaran
diawali dengan analisis tujuan dari batasan  materi yang dikembangkan perangkatnya.
Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu : analisis ujung depan, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran.
Dalam tahap ini peneliti menganalisis siswa di sekolah SMAN 16 Makassar
dengan cara mengobservasi secara langsung siswa khususnya pada kelas XI MIA 1.
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa yang sesuai dengan
rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaan (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan diperoleh data bahwa siswa biasa menerima pelajaran secara
langsung dari guru dengan sistem pengajaran langsung yang berpusat pada pengajar.
Dalam hal ini, guru lebih aktif dibandingkan dengan siswa dalam proses
pembelajaran dan juga jarang digunakan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) sehingga sebagian siswa terkadang merasa bosan pada saat proses
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pembelajaran. Hal tersebut juga menjadi salah satu alasan mengapa peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis Learning Cyle 5e.
Tahapan selanjutnya dari tahap pendefinisian adalah analisis tugas dan
analisis tujuan yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti yang
harus di capai oleh peserta didik. Siswa yang menjadi subjek penelitian dalam uji
coba terbatas  Perangkat pembelajaran berbasis Learning cycle 5E yang
dikembangkan adalah siswa kelas  XI MIA I dengan jumlah 31 orang.
Tahapan setelah pendefinisian adalah tahap perancangan, tahapan ini dimulai
dengan perancangan perangkat pembelajaran yang akan di kembangkan. Adapun
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disusun dan didesain berdasarkan model learning cycle 5E yang
dikhususkan pada kegiatan pembelajaran. Sedangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) tahapan ini dimulai dengan pemilihan format yang didesain sesuai dengan
tujuan pembelajaran baik dari ukuran, penomoran, kepadatan halaman, kertas serta
kejelasan bahasa dengan isi materi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) hanya
memuat materi Sistem Peredaran Darah sehingga menghasilkan draft awal, pemilihan
format dalam pengembangan ini yaitu, lembar kerja peserta didik dibuat semenarik
mungkin dengan menyiapkan kegiatan yang lebih bervariasi yang mana setiap
tahapan dari kegiatan siswa berdasarkan tahapan  model learning cycle 5E . Kegiatan
dalam  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) disusun berdasarkan model Learning
Cycle 5E. Kegiatan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini seperti, melakukan
pengamatan, membuat visualisasi dengan menyediakan petunjuk cara kerja serta
pertanyaan-pertanyaan yang merujuk pada peta konsep materi pelajaran, agar peserta
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didik dapat mengetahui apa saja yang harus mereka kuasai sehingga tujuan
pembelajaran tercapai.
Tahapan selanjutnya yakni tahap pengembangan, yang dilakukan melalui dua
langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji
coba pengembangan (development testing). Langkah pertama adalah validasi ahli.
Menurut Thiagarajan, dkk, validasi ahli merupakan teknik untuk memvalidasi atau
menilai kelayakan rancangan produk.45 Peningkatan kualitas Perangkat
Pembelajaran berbasis Learning cycle 5E yang masih berupa draft awal, maka perlu
dilakukan uji validasi LKPD oleh para ahli. Tahap ini yang menjadi dasar perbaikan
LKPD46. Setelah LKPD divalidasi, kemudian peneliti meminta masukan dari para
ahli.
Berdasarkan masukan dari para ahli, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki
pada  produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu  pada  Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dibagian Indikator, disarankan untuk menyesuaikan Kompetensi
dasar dengan indikator dan tujuan pembelajaran  serta pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) disarankan untuk menambahkan gambar  dan membuat tampilan
LKPD lebih menarik.
Kesimpulan yang didapatkan dari revisi draft awal LKPD berbasis Learning
cycle 5E adalah layak digunakan dengan perbaikan kecil. Setelah mendapat validasi
45Fajar Lailatul Mi’rojiyah, “Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas”,(Prodi Magister Pendidikan IPA  FKIP
Universitas Jember 2016), 4.no 5,(2016): h. 224.
46Tazkiyatun Nafsi Trisahid  ”Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Bahasan
Sistem Ekskresi dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Siswa
Kelas XI IPA MAN 3 Makassar” Skripsi(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin, 2016), h. 81.
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dari ahli terhadap draft awal, peneliti melakukan uji coba terbatas di SMA 16
Makassar pada kelas XI MIA 1. Pelaksanaan uji coba merupakan tahap akhir untuk
mengetahui sejauh mana LKPD dapat digunakan. Tahapan uji coba terbatas
didapatkan dari satu kelas yang berjumlah 31 orang.
Setiap kelompok belajar yang telah dibentuk diberikan LKPD untuk belajar,
kemudian siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja yang ada di dalam LKPD
dan melakukan pengamatan langsung seperti petunjuk yang ada di dalamnya. Hasil
dari tugas-tugas tersebut akan digunakan guru sebagai penilaian. Serangkaian
kegiatan LKPD terlaksana, selanjutnya siswa diminta untuk menjawab soal yang
dibagikan oleh peneliti. Tes hasil belajar tersebut diberikan kepada siswa untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan.
Kelebihan dari produk yang dikembangkan terletak pada materi yang disajikan
singkat dan jelas, serta gambar dan video yang disajikan langsung bersifat
kontekstual yang memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif mencari tahu
dalam proses pembelajaran. Sedangkan untuk kekurangan produk ini terletak pada
evaluasi. Dimana tidak terdapat tes individu pada setiap kegiatan pembelajaran hanya
berupa soal evaluasi akhir dari materi. Selain itu, peneliti mengalami kesulitan untuk
mengawasi peserta didik dalam melaksanakan pengamatan di lapangan dengan waktu
yang terbatas.
2. Kevalidan Perangkat pembelajaran
Uji validitas  merupakan tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan perangkat
pembelajaran untuk diterapkan. Setelah perangkat pembelajaran Leraning Cycle 5E
pada  materi System Peredaran Darah, langkah selanjutnya adalah oleh validator
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Perangkat pembelajaran  untuk mengetahui tingkat kelayakan perangkat tersebut.
Penilaian perangkat pembelajaran untuk RPP meliputi aspek perumususan tujuan
pembelajaran, isi, bahasa dan waktu sedangkan untuk  LKPD meliputi aspek Isi dan
bahasa. Selama proses validasi banyak masukan yang di berikan oleh validator
sebagai  perbaikan produkd. Adapun masukan tersebut yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dibagian Indikator, disarankan untuk menyesuaikan Kompetensi
dasar dengan indikator dan tujuan pembelajaran  serta pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) disarankan untuk menambahkan gambar  dan membuat tampilan
LKPD lebih menarik
Setelah melalui tahap desain diperoleh prototype I. Prototype I kemudian
direvisi  berdasarkan masukan-masukan dari validator ahli, maka diperolehlah
prototype II.  Berdasarkan  tabel 4.2, hasil validasi prototype II yaitu nilai rata-rata
kevalidan RPP prototype II yang di berikan oleh dua validator perangkat
pembelajaran adalah 3,7  yang berada pada kategori sangat valid. Sedangkan nilai
rata-rata kevalidan LKPD prototype II yang di berikan oleh dua validator perangkat
pembelajaran adalah 3,5 juga berada pada kategori sangat valid. LKPD dikatakan
valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, sebuah buku dikatakan memiliki
validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara
hasil tes dengan kriterium yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini,
tingkat kevalidan diukur dengan menggunakan rating scale dimana data mentah yang
telah diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.47
47 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11; Yogyakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), h. 69.
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Nilai rata-rata perangkat pembelajaran prototype II yang di peroleh dari hasil
rata-rata penilaian validator 1 dan validator 2 terhadap beberapa aspek  menggunakan
skala penilaian 1 sampai 4. Dengan demikian sesuai dengan tabel 3.1 pada bab 3
hasil yang di peroleh berada pada kategori sangat valid dengan interval  (x> 3,4).
Berdasarkan  hasil penilaian dari validator tersebut perangkat pembelajaran berbasis
Learning Cycle 5e pada Materi Sistem Peredaran darah telah layak digunakan sebagai
perangkat pembelajaran.
3. Kepraktisan Perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang praktis  artinya perangkat pembelajaran  yang
telah dikembangkan mudah  digunakan serta  dapat  diterapkan oleh guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Tingkat kepraktisan  perangkat pembelajaran diperoleh
dari angket respon siswa terhadap perangkat pembelajaran learning cycle 5e . Kriteria
kepraktisan terpenuhi jika 50% peserta didik memberikan respon positif terhadap
minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Hasil penelitian Nieveen dalam jurnal
Haviz menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika: 1)
praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat
keterlaksanaannya produk termasuk kategori “baik”.48 Karena angket respon yang
digunakan menggunakan skala likert dengan 4 pilihan yaitu 4, 3, 2 dan 1. Kriteria
kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian berada pada kategori positif terhadap
semua pernyataan yang diberikan. Karena angket menggunakan angket respon
menggunakan skala model likert dengan pilihan yaitu 4 kategori penilaian yaitu
sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), kurang setuju (skor 2), tidak setuju (skor 1).
48 Haviz, “ Research and Development; Penelitian di Bidang Kependidikan yang Inofatif,
Produktif, dan Bermakna”,(Prodi  Pendidikan Biologi STAIN Batusangkar 2013), 16.no.1, Juni
(2013): h. 34.
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Hasil penilain siswa terhadap kepraktisan  perangkat yang dikembangkan
menggunakan  angket respon siswa adalah  3,42 dan keterlaksanaan perangkat
pembelajaran adalah 3,63. Dengan demikian  berdasarkan  tabel 3,2 pada bab 3, rata-
rata  total penilaian  sebesar 3,42  yang diperoleh berada pada  kategori  sangat tinggi
dengan interval ( x >3,4). Hal ini menunjukan bahwa  perangkat pembelajaran
berbasis Learning Cycle 5E Pada materi system  peredaran darah dapat diterapkan
pada proses pembelajaran.
4. Keefektifan perangakat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang efektif menunjukan bahwa pembelajaran dapat
digunakan dalam aktivitas belajar siswa, meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan siswa yang dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang memuaskan
dengan tujuan pembelajaran yang tercapai. Keefektifan perangkat pembelajaran
dengan melihat hasil tes siswa  yang dilakukan pada akhir  pembelajaran. Hasil
pembelajaran akan mencerminkan  kemampuan  peserta didik untuk memenuhi
prestasi tahap pengalaman belajar. Instrumen yang digunakan berupa butir-butir tes
piliha ganda sebanyak 20 butir soal. Selain itu,  menurut penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh  Aminullah terkait pengembangan LKPD mengatakan bahwa tes hasil
belajar ini juga dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar dan
indikator terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang dikembangkan.
49
Siswa dinyatakan tuntas  apabila  memperoleh nilai  lebih besar dari nilai
KKM (Nilai ≥ KKM ). Nilai KKM pada materi system peredaran darah adalah 78.
49Aminullah, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Pembahasan Sistem
Reproduksi Manusia dengan Pendekatan Konstruktivisme pada Siswa Kelas XI SMA”
Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2013), h. 64.
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Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa   mencapai
nilai tuntas.  Rata- rata tes hasil belajar siswa adalah 85.  Presentase hasil belajar
siswa menunjukan bahwa  6,5 % tidak tuntas sebanyak 2 orang sedangkan sisanya
93,5 % siswa mencapai nilai tuntas sebanyak 29 orang. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Djamarah dalam Riska dkk  bahwa apabila sebagian besar (76% s.d 99%)
bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa secara klasikal maka di
kategorikan baik sekali  atau optimal. 50
Berdasarkan hal tersebut perangkat pembelajaran  berbasis learning cycle 5e
pada materi system peredaran darah dapat di terapkan dalam proses pembelajaran.
50 Riska Ananda dkk, “ Pengembangan media Chemopoly Game Struktur Atom
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 4
Banda Aceh” (Prodi Kimia FKIP Universitas Syiah Kuala, Darusalam Banda Aceh 2016), h.





Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian Perangkat pembelajaran
yang dikembangakan, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Perangkat pembelajaran  yang dikembangkan menggunakan model 4-D.
Model ini terdiri dari 4 tahap, namun pada penelitian ini hanya sampai pada
tahap ketiga. Pelaksanaan pengembangannya dimulai dengan tahap
pendefinisian terdiri atas analisis awal akhir, analisis siswa, analisis konsep,
analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran, yang kedua tahap
perancangan terdiri atas penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format
dan menghasilkan rancangan awal. Selanjutnya tahap pengembangan yang
terdiri atas validasi ahli dan uji pengembangan.
2. Berdasarkan data uji coba kevalidan perangkat pembelajaran dengan revisi
sebanyak 2 kali, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran memenuhi
kategori sangat valid dengan skor rata-rata semua aspek penilaian validator
untuk RPP 3,7 dan LKPD 3,5. Hal ini mengindikasikan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan. Untuk ujicoba
keefektifan, perangkat pembelajaran  yang dikembangkan dapat disimpulkan
bahwa telah memenuhi kategori efektif, karena 93, 5%  siswa mencapai
ketuntasan  belajar  dengan nilai rata-rata 85. Tingkat kepraktisan perangkat
memenuhi kategori sangat tinggi  dengan perolehan skor rata-rata hasil uji
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coba kepraktisan yaitu 3,42 untuk angket respon peserta didik dan untuk
angket keterlaksanaan perangkat 3,63. Kategori ini menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi  penelitian dari penelitian ini adalah:
1. Perangkat pembelajaran model Learning Cycle 5E pada materi Sistem
peredaran darah layak dipertimbangkan sebagai salah satu yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
2. Bagi Guru mata pelajaran Biologi, seharusnya dapat mengembangkan
perangkat pembelajaran pada materi system peredaran darah begitupun dengan
meteri biologi lainnya, dan juga membuat perangkat pembelajaran dengan
kegiatan yang lebih bervariasi, agar peserta didik lebih termotivasi dan aktif
dalam proses pembelajaran.
3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini pada tahap
penyebaran (Dessiminate) dan menghasilkan produk yang lebih praktis dan
efektif pada materi Sistem peredara darah dan materi biologi lainya sehingga
dapat dikembangkan dan digunakan dalam skala luas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMA Negeri 16 Makassar
Mata pelajaran : Biologi
Kelas / semester : XI / II
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Alokasi waktu : 6 × 45 menit  ( 3 pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI 1 dan  KI 2
Rumusan Kompetensi sikap  spritual yaitu : “Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun Rumusan Kompetensi sikap sosial yaitu :
“Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua
kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (inderect
teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik.(Permendikbud No. 24 Tahun 2016)
84
KI 3 KI 4
Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual,konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolog
i,seni budaya, dan humaniora dengan wawas
an kemanusiaan,kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
danminatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, menyaji,
dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta




B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No. KD Pengetahuan No. KD Keterampilan
3.6 Menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun
organ pada sistem sirkulasi dan
mengaitkannya dengan
bioprosesnya sehingga dapat
4.4 Menyajikan hasil analisis
tentang kelainan pada
struktur dan fungsi darah,




peredaran darah serta gangguan
fungsi yang mungkin terjadi








No IPK Pengetahuan No IPK Keterampilan
3.6.1 Mengidentifikasi pengertian
sistem peredaran darah
3.6.2 Mengidentifikasi komponen sel
darah




3.6.5 Mengidentifikasi struktur dan
cara kerja jantung




kelainan yang mungkin terjadi




dan fungsi darah, jantung






Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 5E
Mengidentifikasi pengertian sistem peredaran darah, Mengidentifikasi komponen sel
darah, Menguraikan proses pembekuan darah , Mengidentifikasi macam- macam
golongan darah, Mengidentifikasi struktur dan cara kerja jantung, Menguraikan proses
peredaran darah, Mengidentifikasi kelainan-kelainan yang mungkin terjadi pada  sistem
peredaran darah dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang  menyerah, seta
memiliki sikap responsive (berfikir kritis) dan pro-aktif (kreatif) serta mampu
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik.
D. Materi Pembelajaran .
1. Bagian- bagian Darah





6. Alat-alat peredaran darah
7. Proses peredaran darah
8. Kelainan-kelainan yang mungkin terjadi pada sistem peredaran darah
E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode dan Model Pembelajaran : Cooperatif learning dan  Learning Cycle
5E





Diskusi ,tanya jawab dan cooperatif learning
II 3.6.5
3.6.6




Diskusi, tanya jawab dan cooperatif learning
F. Alat, Media dan Sumber Belajar
1. Alat / Media
LCD, Laptop, Spidol, papan tulis dan Buku paket Biologi, LKPD sistem
peredaran darah, Mikroskop, awetan sediaan apusan darah.
2. Sumber Belajar adalah buku teks biologi
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G. Kegiatan Pembelajaran





Mengidentifikasi pengertian sistem peredaran darah
3.6.2
Mengidentifikasi komponen sel darah
3.6.3
Menguraikan proses pembekuan darah
3.6.4
Mengidentifikasi macam- macam golongan darah





Mengidentifikasi struktur dan cara kerja jantung
3.6.6.
Menguraikan proses peredaran darah






Mengidentifikasi kelainan-kelainan yang mungkin terjadi pada
sistem peredaran darah
4.6.7
Menyampaikan laporan hasil analisis tentang kelainan pada struktur
dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan
gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk
media presentasi
Pertemuan I (2 × 45 Menit)
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu
A. Pendahuluan 10
1. Memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa
sebelum pelajaran di mulai
2. Mengabsen kehadiran peserta didik
3. Memberikan apresepsi kepada peserta didik untuk
membayangkan bahwa didalam tubuh kita terdapat
system transportasi ."ada jalan, mobil, lengkap dengan
polisi lalu lintasnya. Sistem ini bertugas untuk
mengantarkan zat- zat kehidupan ke setiap sel tubuh
sambil mengangkut sampah dari sel tubuh untuk di
buang keluar tubuh. System ini juga menyediakan
peluru-peluru untuk memerangi penjahat (kuman)
yang berhasil menyusup kedalam tubuh system inilah
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yang disebut dengan system peredaran darah”.
4. Memberikan motivasi kepada peserta didik tentang
kebesaran  Tuhan yang telah menciptakan darah
dengan segala kompleksitasnya, sehinggah kita
manusia patut mensyukurinya.
5. Menyampaikan Tujuan pembelajaran
B. Kegiatan inti 60
 Engagement
1. Peserta didik diminta mengamati Video
tentang kegiatan donor darah dan mencatat
urutan kegiatan donor darah
2. Peserta didik mencoba menentukan
permasalahan dan membuat pertanyaan
misalnya:
a. Mengapa darah berwarna merah?
b. Apa komponen yang terdapat dalam
darah?
c. Bagaiman bentuk sel darah?
d. Mengapa pada setiap pengambilan
darah menggunakan kantung yang
berbeda?
e. Mengapa darah yang keluar dapat
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berhenti dalam waktu beberapa menit?
 Eksploration
1. Membagi  peserta didik menjadi 5
kelompok
2. Membagikan LKPD kepada peserta didik
3. Meminta peserta didik secara
berkelompok mendiskusikan dan mencari
materi melalui kajian literatur
4. Meminta peserta didik menuliskan hasi
diskusinya pada LKPD yang telah di
bagikan.
 Explanation
1. Meminta satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya
dengan menggunakan kalimatnya sendiri
2. Meminta  peserta didik memperlihatkan
bukti terhadap konsep yang di
presentasikan
 Elaboration
1. Meminta kepada kelompok lain untuk
mengajukan pertanyaan
2. Meminta kepada kelompok presentasi














3. Guru memberikan penguatan terkait
konsep yang belum tepat dan
menambahkan konsep yang masih kurang.
 Evaluation
1. Memberikan pertanyaan kepada peserta
didik terkait materi
C. Penutup 20
1. Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan terkait  pembelajaran pada hari ini.
2. Guru memberiakan tugas: melakukan kajian
tentang struktur anatomi jantung
3. Guru menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya,
4. Guru mengahkiri pertemuan dengan
mengucapkan salam
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu
A. Pendahuluan 10
1. Memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa
sebelum pelajaran di mulai
2. Mengabsen kehadiran peserta didik
3. Memberikan apresepsi kepada peserta didik untuk
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merasakan detak jantung masing-masing.
4. Memberikan motivasi kepada peserta didik  bawha
dalam beraktivitas tubuh membutuhkan energy.
Energi di hasilkan dari pembakaran nutrisi yang
kita makan oleh oksigen. Tahu kah kamu
bagaimana nutrisi dan oksigen diedarkan di setiap
sel yang ada dialam tubuh melalalui darah dan
jantung? Oleh karena itu sangat penting
mempelajari peredaran darah dan jantung agar kita
lebih mensyukuri ciptaan Tuhan yang maha esa
karena telah begitu sempurna menciptakan system
peredaran darah yang begitu kompleks.
5. Guru menyampaikan tujuan pemebelajaran
B. Kegiatan inti 60
 Engagement
1. Peserta didik diminta mengamati video
tentang peredaran darah yang dipompa
oleh jantung kemudian mecatat  proses
peredaran darah.
2. Peserta didik mencoba menentukan
permasalahan dan membuat pertanyaan
misalnya:
a. Bagaimana anatomi jantung
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manusia?
b. Bagaimana darah  dipompa melalui
jantung?
c. Bagaimana mekanisme peredaran
darah keseluruh tubuh?
d. Apa yang dimaksud pemubuluh
darah merah dan biru pada torso?
 Eksploration
1. Membagi  peserta didik menjadi 5
kelompok
2. Meminta peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan dan mencari materi melalui
kajian literatur
3. Meminta peserta didik menuliskan hasil
diskusinya pada LKPD yang telah di
bagikan dengan mengerjakan gambar sitem
anatomi jantung dan bagan system
peredaran darah.
4. Meminta peserta didik untuk menuliskan
hasil diskusinya tentang macam-macam
pembuluh darah.
 Explanation
1. Meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya dengan
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menggunakan kalimatnya sendiri
2. Meminta  peserta didik memperlihatkan
bukti terhadap konsep yang di
presentasikan
 Elaboration
1. Meminta kepada kelompok lain untuk
mengajukan pertanyaan
2. Meminta kepada kelompok presentasi
untuk menjelaskan  jawaban dari
pertanyaan.
3. Guru memberikan penguatan terkait
konsep yang belum tepat dan
menambahkan konsep yang masih kurang.
 Evaluation
1. Memberikan pertanyaan kepada peserta didik
terkait materi
C. Penutup 20
1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan
terkait  pembelajaran pada hari ini.
2. Guru memberiakan tugas: melakukan kajian
tentang  berbagai kelainan system peredaran darah
3. Guru menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.
4. Guru mengahkiri pertemuan dengan mengucapkan
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Pertemuan III (2 x 45  menit)
salam
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu
A. Pendahuluan 10
1. Memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa
sebelum pelajaran di mulai
2. Mengabsen kehadiran peserta didik
3. Memberikan apresepsi denagan menyangkan video
seseorang yang terjatuh dan terluka
4. Mengajukan pertanyaan apa yang kalian lihat dari
video diatas?  Mengapa darah yang keluar dapat
berhenti dalam beberapa menit? Mengapa darah
yang keluar hanya menetes tidak memancar?
5. Memberikan motivasi kepada peserta didik   agar
bisa mensyukuri ciptaan tuhan  yang luar biasa
karena telah menciptakan sirkulasi darah yang begitu
sempurna.
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
B. Kegiatan inti 60
 Engagement
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1. Peserta didik diminta mengamati Video
gangguan system peredaran darah kemudian
mencatat  gangguan pada system peredaran
darah.
2. Peserta didik mencoba menentukan
permasalahan dan membuat pertanyaan
misalnya:
a. Bagaimana gejala penyakit tersebut?
b. Apa  penyebabnya?
c. Bagaimana solusinya?
 Eksploration
1. Membagi  peserta didik menjadi 5 kelompok
2. Membagikan LKPD dan karton manila
kepada peserta didik
3. Meminta peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan dan mencari materi melalui
kajian literatur
5. Meminta peserta didik menuliskan hasi
diskusinya pada karton manila yang telah di
bagikan.
 Explanation
1. Meminta satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya dengan
menggunakan kalimatnya sendiri
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3. Meminta  peserta didik memperlihatkan
bukti terhadap konsep yang di presentasikan
 Elaboration
4. Meminta kepada kelompok lain untuk
mengajukan pertanyaan
5. Meminta kepada kelompok presentasi untuk
menjelaskan  jawaban dari pertanyaan.
6. Guru memberikan penguatan terkait konsep
yang belum tepat dan menambahkan konsep
yang masih kurang.
 Evaluation
1. Memberikan pertanyaan kepada peserta
didik terkait materi
C. Penutup 20
1. Guru dan murid bersama-sama membuat kesimpulan
dari pembelajaran hari ini.
2. Guru memberikan tugas membuat klipping  tentang
kelainan system peredaran darah
3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.
4. Guru mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan
salam
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H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian :
a) Penilaian Sikap : Observasi/pengamatan
b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis / Essay Tes
c) Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja
2. Bentuk Penilaian :
a) Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b) Tes tertulis : uraian dan lembar kerja
c) Unjuk kerja : lembar penilaian persentasi
3. Instrumen Penilaian (terlampir)
4. Remedial
- Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya
belum tuntas.
- Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching
(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas  dan diakhiri dengan tes.
- Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali tes
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam
bentuk tugas  tanpa tes tertulis kembali
5. Pengayaan
Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan
pembelajaran pengayaan sebagai berikut :
- Siswa yang mencapai nilai n (ketuntasan)˂n˂(maksimum) diberikan
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai
pengetahuan tambahan.
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- Siswa yang mencapai nilai n ˃ n (maksimum) diberikan materi
melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan
tambahan.
Makassar,                                   2018
Mengetahui






A. Teknik Dan Bentuk Instrumen Penilaian
Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan sikap
Pengamatan Pengetahuan Tes Uraian
B. Instrumen
 Lembar Pengamatan Sikap
No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Ket.
1 2 3
1.
Menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa
2 Miliki Rasa Ingin Tahu
3
Menunjukkan ketekunan dan tanggung
jawab dalam belajar dan bekerja baik
secara individu maupun berkelompok





Mengharagai pendapat orang lain
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7
Partisipasi dalam kelompok belajar
 Rubrik Penilaian









































































































































 Lembar Penilaian Pengetahuan
Pertemuan Kompetensi Dasar (KD) Indikator Soal Bentuk Jumlah
1 Menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun




peredaran darah serta gangguan
fungsi yang mungkin terjadi

































Sistem peredaran darah atau sistem kardiovaskular adalah suatu
sistem organyang berfungsi memindahkan zat ke dan dari sel. Sistem ini juga
menolong stabilisasi suhu dan pH tubuh (bagian dari homeostasis). Sistem peredaran
darah atau sering disebut sistem sirkulasi adalah adalah sistem yang mengatur
pemompaan darah yang butuhkan tubuh untuk kelangsungan hidup. Sistem ini
juga bisa disebut sebagai sistem transportasi karena sejalan dengan aliran darah,
juga mengangkut zat-zat maupun hormon yang dibutuhkan tubuh sehingga
tersebar merata. Tidak hanya pada manusia, begitu juga dengan hewan.
Gambar jantung manusia beserta cara kerjanya (sumber : gizikita.net)
Pada saat tubuh manusia beristirahat, maka darah dipompa sebanyak
20 persen ke otot dan 80 persen ke organ visceral yaitu G-iT, Hati, limpa dan
Materi Sistem
Peredaran Darah
A. Pengertian Sistem peredaran
darah
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ginjal. Berbeda jauh saat tubuh kita banyak melakukan pergerakan atau olahraga,
maka darah yang dipompa ke otot sekitar 85-90 persen atau disebut dengan
redistribusi. Redistribusi ini terjadi karena reflex venokontriksi organ inaktif dan
reflek vasodilatasi pembuluh darah di otot. Berarti, 450 ml O2 ditransfer ke otot
tanpa peningkatan Cardiac Output atau 15 persen O2 total yang dibutuhkan
tubuh.
A. Fungsi sistem peredaran darah
Sistem peredaran darah memiliki fungsi ;
1. Mensuplai Oksigen dan sari makanan dari sistem pencernaan ke
seluruh jaringan tubuh
2. Membawa gas Karbondioksida ke paru-paru
3. Mengembalikan sisa metabolism ke ginjal untuk disekresikan
4. Menjaga suhu tubuh
5. Mendistribusikan hormon-hormon untuk mengatur fungsi sel-sel tubuh
B. Bagian-bagian darah
Darah adalah cairan yang terdapat pada semua makhluk hidup(kecuali
tumbuhan) tingkat tinggi yang berfungsi mengirimkan zat-zat dan oksigen
yang dibutuhkan oleh jaringan tubuh, mengangkut bahan-bahan kimia hasil
metabolisme, dan juga berfungsi sebagai pertahanan tubuh manusia terhadap
virus atau bakteri.
Darah manusia adalah cairan di dalam tubuh yang berfungsi untuk
mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh. Darah juga
menyuplai jaringan tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa
metabolisme, dan mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun yang
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bertujuan mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit. Hormon-hormon
dari sistem endokrin juga diedarkan melalui darah.
Darah memiliki beberapa bagian yaitu;
1. Plasma darah
Plasma darah Adalah cairan yang berwarna kuning jernih. Fungsi dan
komponen/komposisi serta kandungan dari plasma darah merupakan
pembahasan yang akan dikaji dalam plasma darah. Plasma darah memiliki
proses mekanisme dalam bekerja di dalam tubuh manusia. Plasma darah
mengandung 90% air dan larutan bermacam-macam zat sejumlah 7%-10%.
Zat-zat yang terkandung di dalam plasma darah, yakni sari makanan,
hormon enzim, mineral, antibodi dan zat-zat sisa (misalnya CO2 dan sisa
pembongkaran protein). Sari-sari makanan tersebut diserap usus halus.
Mineral-mineral di dalam plasma darah terdapat dalam bentuk garam
mineral. Fungsi garam mineral ialah untuk mengatur tekanan osmotik dan
PH darah. Protein yang terdapat dalam darah (protein darah) terdiri atas
albumin, globulin, dan fibrinogen. Albumin berperan dalam pengaturan
tekanan darah. Globulin biasanya dikenal sebagai imunoglobulin berfungsi
membentuk benang-benang fibrin. Benang-benang fibrin berperan penting
dalam proses pembekuan darah saat tubuh kita terluka. jika larutan protein
dalam plasma darah diendapkan dengna sentrifuge (alat pemutar), akan
tertinggal cairan berwarna kuning jernih yang disebut serum.
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Gambar kandungan plasma darah (sumber:
genggaminternet.com)
 Fungsi Plasma Darah
a. Alat untuk mengangkut air dan sekaligus menyerbakan kedalam tubuh
b. Alat yang mengangkut hasil oksidasi untuk dibuang melalui alat ekskresi
c. Alat yang mengangkut Oksigen dan disebarkan keseluruh tubuh
d. Menjaga temperatur suhu tubuh
e. Alat yang mengangkut getah hormon dari kelenjar buntu
f. Mengatur dan menjaga keseimbangan asam basa dalam tubuh
g. Alat yang mengangkut sari makanan
h. Mencegah infeksi terhadap sel darah putih
2. Sel Darah Merah
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Pengertian sel darah merah adalah sel darah yang paling banyak yang
berada dalam tubuh kita yang membawa oksigen dan zat-zat lainnya dimana sel
darah merah merupakan sel-sel mikroskopis dan tidak memiliki inti sel. Sel darah
merah atau eritrosit.Eritrosit berasal dari bahasa yunani, yakni erythros yang
berarti merah dan kytos berarti selubung sel darah. Sel darah merah (eritrosit
)berbentuk bulat pipih, bagian tengahnya cekung (bikongkaf), dan tidak
berinti. Eritrosit berwarna merah karena mengandung hemoglobin. Hemoglobin
merupakan senyawa protein yang mengandung zat besi.Sel darah merah dibentuk
dalam sumsum merah tulang pipih.Selanjutnya, darah beredar ke seluruh bagian
tubuh melalui pembuluh darah.Umur sel darah merah yakni kurang lebih hanya
120 hari. Sel darah merah yang telah tua akan dibongkar oleh hati dan limpa. Di
dalam hati, hemoglobin diubah menjadi zat warna empedu (bilirubin) yang
kemudian ditampung dalam kantong empedu.Bilibirun ini berfungsi memberi
warna kepada feses.Zat besi ada pada hemoglobin kemudian dilepas dan
digunakan untuk membentuk sel darah merah baru.
Fungsi utama sel darah merah adalah mengikat oksigen dan karbon
dioksida.Bagian sel darah merah yangsangat berperan dalam mengikat oksigen
yakni hemoglobin.
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Gambar sel darah merah (sumber :www. Webkesehatan.com)
3. Sel darah putih
Sel darah putih atau Leukosit adalah sel yang membentuk komponen
pada darah. Sel darah putih memiliki inti namun tidak memiliki bentuk yang
tetap dan tidak berwarna, jumlah sel darah putih dalam setiap milimeter
kubik darah yaitu sekitar 8.000. Tempat pembentukan sel darah putih berada
di sumsum merah tulang pipih, limpa dan kelenjar getah bening. Semua sel
darah putih memiliki masa hidup sekitar 6-8 hari.
Sel darah putih ini bisa dibedakan menjadi beberapa macam
diantaranya limfosit, monosit, neutrofil, eosinofil dan basofil. Sel darah
putih ini umumnya memiliki ukuran yang lebih besar dari sel darah mera.
Pada bentuk anmeboid atau tidak beraturan dan berinti sel bulat atau
cekung. Jenis sel darah putih yang paling banyak adalah neutrofil yaitu
sekitar 65%. Neurofil berfungsi menyerang dan mematikan bakteri
penyebab penyakit masuk kedalam tubuh dengan cara menyelumbunginya
dan melepaskan zat yang mematikan.
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Gambar sel darah putih (sumber : wwe. Sekolahpendidikan.com)
Limfosit  berfungsi membentuk antibodi, antibodi merupakan sejenis
protein yang berfungsi melawan kuman penyakit, jumlah limfosit dalam sel
darah putih sekitar 25% . Jumlah monosit dalam darah putih sekitar 6%.
Monosit memiliki fungsi yang sama seperti neutrofil yaitu menyerang dan
mematikan bateri. Jumlah eosinofil dalam darah putih sekitar 4%. Eosinofil
berfungsi menyerang bakteri, membuang sisa sel yang rusak dan mengatur
pelepasan zat kimia pada saat menyerang bakteri. Jumlah Basofil dalam
darah putih sekitar 1%. Basofil berfungsi mencegah penggumpalan dalam
pembuluh darah. Basofil ini bertanggung jawab memeberikan reksi alergi
dan antigen dengan cara mengeluarkan histamin kimia yang menyyebabkan
peradangan.
Sel darah putih bersifat fagosit, artinya sel darah putih dapat
mematikan kuman penyakit dengan cara memakan kuman tersebut. Untuk
menghancurkan kuman penyakit, sel darah putih dapat menembus dinding
pembuluh darah. Kemampuan tersebut disebut dengan diapedesis.
Peningkatan jumlah sel darah putih yang tidak terkendali atau kelebihan sel
darah putih dapat mengakibatkan sel darah putih memakan sel darah merah
atau bersifat abnormal. Hal ini terjadi pada penderita kanker darah atau
leukimia. Apabila kekurangan sel darah putih, hal tersebut dapat
mengakibatkan sistem kekebalan tubuh melemah, kanker darah, tipus,
campak, flu dan juga infeksi.
 Fungsi sel darah putih
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Adapun fungsi dari sel darah putih (Leukosit) yaitu:
a. Menjaga kekebalan tubuh sehingga tidak mudah terserang penyakit
b. Melindungi tubuh dari serangan mikroorganisme pada jenis sel darah
putih granulosit dan monosit
c. Mengepung darah yang sedang infeksi
d. Menangkap dan menghancurkan organisme hidup
e. Menghilangkanbenda lain atau bahan lain seperti kotoran, serpihan-
serpihan dan lainnya.
f. Memiliki enzim yang dapat memecah protein yang merugikan tubuh
dengan menghancurkan dan membuangnya
g. Menyediakan pertahanan yang cepat dan kuat terhadap penyakit yang
menyerang.
h. Sebagai pengangkut zat lemak yang berasal dari dinding usus melalui
limpa lalu menuju ke pembuluh darah
i. Pembentukan Antibodi di dalam tubuh
4. Keping darah
Trombosit, juga disebut platelet, adalah jenis sel terkecil dalam darah.
Komponen darah utama lainnya termasuk plasma, sel darah putih, dan sel-
sel darah merah.
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Gambar keping darah (sumber : www.sekolahpendidikan.com)
Fungsi utama trombosit adalah untuk membantu dalam proses
pembekuan darah. Ketika diaktifkan, sel-sel ini mengikuti satu sama lain
untuk memblokir aliran darah dari pembuluh darah yang rusak. Seperti sel-
sel darah merah dan sel darah putih, trombosit dihasilkan dari sumsum
tulang.
Trombosit berasal dari sel sumsum tulang yang disebut megakariosit.
Megakariosit adalah sel besar yang masuk ke fragmen untuk membentuk
trombosit. Fragmen sel ini tidak memiliki inti, tetapi mengandung struktur
yang disebut granula. Protein granula diperlukan untuk pembekuan darah
dan memperbaiki pembuluh darah yang rusak. Sebuah megakariosit dapat
menghasilkan sekitar 1000-3000 trombosit.
Trombosit beredar dalam aliran darah selama sekitar 9 sampai 10 hari.
Ketika trombosit menjadi tua atau rusak, mereka dihapus dari peredaran
oleh limpa. Tidak hanya penyaring sel tua darah, tetapi limpa juga
menyimpan sel fungsional darah merah, trombosit, dan sel-sel darah putih.
Dalam kasus di mana pendarahan ekstrim terjadi, trombosit, sel darah
merah, dan sel-sel darah putih tertentu (makrofag) dilepaskan dari limpa.
Sel-sel ini membantu untuk membeku darah, mengimbangi kehilangan
darah, dan melawan agen infeksi seperti bakteri dan virus.
C. Golongan darah
Golongan darah adalah ilmu pengklasifikasian darah dari suatu
kelompok berdasarkan ada atau tidak adanya zat antigen warisan pada permukaan
membran sel darah merah.
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Gambar golongan darah (Sumber: id.m.wikipedia.org)
Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan jenis karbohidrat dan protein
pada permukaan membran sel darah merah tersebut.
Dua jenis penggolongan darah yang paling penting adalah penggolongan AB
O dan Rhesus (faktor Rh). Di dunia ini sebenarnya dikenal sekitar 46
jenis antigen selain antigen ABO dan Rh, hanya saja lebih jarang
dijumpai. Transfusi darah dari golongan yang tidak kompatibel dapat menyebabkan
reaksi transfusi imunologis yang berakibat anemia hemolisis, gagal ginjal, syok,
dan kematian.
D. Proses pembekuan darah
Gambar mekanisme pembekuan darah ( sumber: www.sekolahpendidikan.com)
115
Proses pembekuan darah seringkali disebut dengan hemostatis. Proses ini
terjadi karena adanya trauma pada pembuluh darah, pembuluh darah mengalami
terputusnya integritas tubuhnya. Pada proses pembekuan darah atau hemostatis
ada 4 fase yang harus dilalui, yaitu :
 Fase pertama dari proses pembekuan darah atau hemostatis adalah terjadinya
kontradiksi pembuluh darah yang mengalami cedera, hal ini dilaukan untuk
memperkecil aliran darah distal terhadap cedera yang terjadi
 Fase kedua dari proses pembekuan darah atau hemostatis adalah pembentukan
penyumbat yang dilakuakan oleh trombosit dengan kerenggangan yang relatif
pada area terjadinya ceder, hal ini dilakukan sebagai reaksi spontan tubuh
terhadap kolagen yang mengikat trombosit sebagai upaya mebebaskan
tromboxan dan ADP. Hal ini dilakukan untuk merangsang trombosit lain agar
melekat pada trombosit yang sebelumnya sudah terikat pada
kolagen. Baca: Peredaran darah manusia
 Fase ketiga dari proses pembekuan darah atau hemostatis adalah pembentukan
dari thrombus merah atau bekuan darah.
 Fase keempat dari proses pembekuan darah atau hemostatis adalah disolusi
atau pelarutan sebagian atau pelarutan seluruh bekuan.
E. Alat-alat system peredaran darah
1. Jantung
Jantung merupakan pusat sistem peredaran darah yang berfungsi
sebagai alat pemompa darah ke seluruh tubuh.Jantung terletak di rongga dada
agak ke kiri.Besarnya lebih kurang satu kepala tangan.Berat jantung orang
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dewasa sekitar 300 gram.Jantung terdiri atas empat ruangan, yaitu serambi
kanan, serambi kiri, bilik kanan, dan bilik kiri.Di antara serambi kiri dan bilik
kiri terdapat katup dua daun (valvula bi1uspida1is).Katup itu menjaga agar
darah dari bilik tidak kembali ke serambi ketika bilik berkontraksi untuk
memompa darah keluar jantung.Pada perbatasan jantung dan pembuluh nadi
terdapat katup dengan tiga daun berbentuk bulan sabit (valvula
semilunares). Katup ini berfungsi menjaga agar darah di dalam pembuluh nadi
tidak kembali ke jantung.Di antara serambi kanan dan bilik kanan terdapat
katup tiga daun (valvula trikuspidalis).
Dinding jantung tersusun atas otot jantung.Dinding bilik
jantung (ventrikel), terutama bilik kiri, lebih tebal daripada dinding serambi
jantung (atrium).Hal ini disebabkan bilik kiri harus memompa darah “bersih”
ke seluruh tubuh. Jantung berfungsi sebagai alat pemompa darah. Darah dapat
mengalir sampai ke seluruh bagian tubuh karena otot jantung berkontraksi
dengan cara mengembang atau mengempiskan bagian-bagian jantung.
Keadaan pada waktu otot bilik jantung berkontraksi
disebut sistole.Akibat kontraksi ini, ruangan bilik menyempit, tekanan bilik
naik, dan darah mengalir ke pembuluh nadi.Tekanan tertinggi dalam ruangan
jantung sebagai akibat kontraksi otot bilik jantung disebut tekanan sistole.
Gambar jantung dan arah aliran darah (sumber:www. Sekolahpendidikan.com)
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2. Pembuluh darah
Jaringan pembuluh darah yang kompleks, bersama-sama
dengan darah dan jantung, menyusun sistem sirkulasi. Disebut demikian
karena darah mengalir dari jantung ke seluruh sel-sel dalam jaringan dan
organ tubuh, kemudian kembali kejantung. Jaringan pembuluh darah didalam
tubuh kita memanjang sampai 90.000 mil (150.000 km), tiga kali jarak
mengelilingi bumi. Sebagian besar jaringan itu disusun oleh pembuluh kapiler
halus yang bercabang-cabang banyak menuju ke sel-sel atau jaringan tubuh.
Di dalam jaringan, kapiler menghubungkan pembuluh arteri dan vena. Jadi,
pembuluh darah dibedakan menjadi pembuluh nadi (arteri), pembuluh balik
(vena), dan pembuluh kapiler.
a. Pembuluh nadi
Dinding pembuluh nadi tersusun dari tiga lapisan, yaitu lapisan luar
yang bersifat elastis, lapisan tengah yang berupa sel-sel otot polos, dan lapisan
dalam yang hanya disusun oleh selapis selberdinding tipis.Pembuluh nadi
memiliki dinding tebal, kuat, dan elastis, yang membantu tenaga pemompaan
jantung untuk menyalurkan darah ke seluruh tubuh.
Pemompaan oleh jantung menyebabkan darah didorong untuk
mengalir.Hal itu memberi tekanan di sepanjang dindmg pembuluh yang
dilaluinya dan menimbulkan denyutan. Akibatnya, darah akan memancar
keluar apabila pembuluh nadi terluka. Umumnya, pembuluh nadi terletak di
bagian dalam tubuh.Hanya di beberapa tempat pembuluh nadi berada di dekat
permukaan tubuh sehingga terasa denyutannya, misalnya di pangkal leher dan
pergelangan tangan.
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Darah yang keluar dan jantung melewati dua pembuluh nadi.Pembuluh
nadi yang paling besar disebut aorta. Pembuluh ini berpangkal pada bilik kiri
jantung dan bertugas membawa darah yang mengandung banyak
oksigen (darah bersih) ke seluruh tubuh.Pembuluh ini hanya memiliki sebuah
katup yang terletak tepat di luar jantung.Selanjutnya, aorta bercabang dua,
satu cabang menuju ke kepala dan satu cabang lagi menuju ke tubuh bagian
bawah.
Kedua pembuluh nadi (arteri) yang keluar dari jantung tersebut
kemudian bercabang-cabang lagi menjadi pembuluh nadi yang lebih
kecil.Pembuluh nadi yang paling kecil, disebut arteriol. Arteriol berukuran
lebih tipis dari sehelai rambut. Arteriol akan bercabang-cabang lagi menjadi
pembuluh kapiler. Selain aorta, pembuluh nadi lain yang membawa darah
meninggalkan jantung ialah pembuluh nadi paru-paru (arteri
pulmonalis). Pembuluh itu berpangkal pada bilik kanan jantung dan berukuran
lebih kecil daripada aorta.Tugasnya membawa darah yang mengandung
karbon dioksida (darah kotor) dan uap air ke paru-paru Melalui pembuluh
nadi, darah dan jantung diedarkan ke seluruh jaringan tubuh termasuk jaringan
penyusun jantung.
Pembuluh nadi yang bertugas mengalirkan oksigen dan zat makanan
ke jantung disebut nadi tajuk (arteri koronaria). Pembuluh ini berukuran
sangat kecil sehingga mudah tersumbat oleh gumpalan lemak.Penyumbatan
aliran darah menyebabkan sebagian sel-sel pada organ jantung menjadi
kekurangan makanan dan oksigen.Peristiwa penyumbatan pembuluh nadi
jantung ini disebut koronariasis.
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b. Pembuluh balik
Darah dari kapiler di dalam jaringan tubuh kembali ke jantung
melalui venula,kemudian ke pembuluh balik atau vena. Pernbuluh balik
mempunyai dinding lebih tipis, tidak elastis, dan berdiameter lebih lebar
daripada pembuluh nadi.Hal itu karena darah dalam perjalanannya kembali
kejantung memiliki tekanan yang sangat rendah.Tekanan yang rendah
tersebut menyebabkan darah cenderung mengalir kembali ke jantung.Untuk
mencegah peristiwa itu, pembuluh balik memiliki banyak katup yang
memastikan darah mengalir ke satu arah menuju jantung.
Tekanan darah yang rendah dalam pembuluh balik menyebabkan tidak
terasa adanya denyutan sehingga darah hanya menetes (tidak memancar)
apabila pembuluh balik terluka.Pembuluh balik terletak dekat dengan
permukaan tubuh dan tampak kebiru-biruan.
Pembuluh balik berfungsi menyalurkan darah dan seluruh tubuh
menuju kejantung.Pembuluh ini dilalui darah yang banyak mengandung
karbon dioksida, kecuali pembuluh balik dan paru-paru menuju ke jantung
(pembuluh balik paru-paru atau vena pulmonalis) yang dilalui darah
mengandung oksigen.Pembuluh balik yang besar ada dua macam, yaitu
pembuluh balik besar atas (vena kava superior) dan pembuluh balik besar
bawah (vena kava inferior).Pembuluh balik besar atas menerima darah dari
tubuh bagian atas, yaitu kepala dan lengan.Pembuluh balik besar bawah
menerima darah dari tubuh bagian bawah, yaitu badan dan kaki.
c. Pembuluh nadi
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Darah dan jantung, melalui pembuluh nadi, mengalir menuju ke
jaringan tubuh.Di dalam jaringan tubuh, pembuluh nadi bercabang-cabang
menjadi pembuluh- pembuluh yang sangat kecil, yaitu pembuluh kapiler
atau pembuluh rambut. Pembuluh kapiler membentuk jalinan ,yang rapat
dan langsung berhubungan dengan sel-sel tubuh. Selain itu, dinding
pembuluh kapiler tersusun dari selapis sel dan sangat sempit sehingga hanya
dapat dilalui sel-sel darah satu per satu.Oleh karena itu, darah dan pembuluh
kapiler dapat langsung membenikan oksigen dan zat-zat makanan kepada
sel-sel tubuh.
Pada waktu yang sama, sel darah juga mengangkut zat-zat sisa
metabolisme dan sel-sel tubuh dibawa melalui pembuluh balik menuju
kejantung. Dengan demikian, jaringan pembuluh kapiler menghubungkan
pembuluh nadi terkecil atau arteriol dan pembuluh balik terkecil atau
venula.Jadi, peredaran darah dan jantung ke sel-sel tubuh melalui pembuluh
nadi, pembuluh kapiler, terus menuju pembuluh balik untuk kembali ke
jantung merupakan sistem peredaran (sirkulasi) darah tertutup.
F. Proses Peredaran darah pada manusia
Peredaran darah manusia dibagi menjadi dua, yakni peredaran darah
besar serta peredaran darah kecil. Sistem peredaran darah besar, yakni
perdaran darah dari jantung menuju ke seluruh tubuh dan kembali menuju
jantung lagi.
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Gambar proses peredaran darah ( sumber :gizikita.net)
Proses peredaran darah besar dan darah kecil ialah sebagai berikut:
1. Sistem peredaran darah kecil
Darah kotor yang miskin O2 yang berada pada di bilik kanan dibawa
ke paru-paru melalui pembuluh arteri pulmonalis.Di dalam paru-paru terjadi
pertukaran CO2 dengan O2.
Darah yang telah kaya O2 lalu melewati vena pulmonalis menuju
serambi kiri dan kemudian mengalir ke bilik kiri.
2. Sistem peredaran darah besar
Darah yang kaya akan O2 yang berada di bilik kiri disalurkan menuju
seluruh tubuh melalui pembuluh aorta dan percabangannya (arteri). Setelah dari
kapiler di seluruh tubuh, darah menuju ke pembuluh vena dan vena cava untuk
kembali ke serambi kanan.
Kedua sistem peredaran darah pada manusia tersbut disebut dengan
sistem perdaran darah ganda dan tertutup, artinya darah selalu beredar darah
melewati jantung dua kali.
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G. Kelainan pada sistem peredaran darah
Kelainan pada sistem peredaran darah manusia bisa disebabkan karena ada
gangguan pada komponennya. Kelainan sistem peredaran darah adalah kelainan
yang terjadi pada jantung, pembuluh darah, dan sel darah
1. Penyakit jantung koroner
Terjadi karena adanya timbunan plak pada pembuluh darah yang menutrisi
jantung, yaitu arteri coronaria. Plak tersebut akan menyempitkan lumen
pembuluh darah dan menghambat perjalanan sel darah. Bila peredaran darah
terhambat, jantung tak mendapat nutrisi dari arteri coronaria yang bertugas
menutrisi jantung.
2.Gagal jantung
Gagal jantung adalah kerusakan jantung. Bisa disebabkan faktor
genetic atau faktor gaya hidup yang buruk. Gagal jantung dibagi menjadi
gagal jantung kiri dan kanan. Gagal jantung kiri akan memberi dampak
terjadinya edema pleura sedangkan gagal jantung kanan akan memberi
dampak sistemik, yaitu terjadinya edema di tungkai dan pembesaran vena
jugularis di area leher
3. Stenosis
Stenosis adalah kekakuan.Stenosis banyak menyerang katub jantung,
salah satunya adalah katub mitral (mitral stenosis).Stenosis dapat timbul salah
satunya karena adanya rheumatoid fever yang menyebabkan rematik pada
katub jantung. Stenosis dapat ditolong dengan tindak pembedahan, yaitu
dengan penggantian katub sintetis
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4. Hipertensi
Adalah tekanan darah tinggi.Biasanya dipicu oleh makanan tertentu,
tingkat stress, dan kelelahan seseeorang.Hipertensi juga bisa dipicu karena
adanya plak dalam pembuluh darah. Plak tersebut mempersempit lumen
pembuluh darah sehingga darah mengalir dengan tekanan tinggi (semakin
deras)
5. Anemia
adalah kelainan kekurangan darah. Kekurangan darah bisa
dikarenakan jumlah eritrosit yang rendah sehingga hanya sedikit hemoglobin
yang mengikat oksigen maupun karena morfologinya yang tak bulat sempurna
(sickle cell anemia).Kurangnya oksigen di jaringan juga dapat membuat
seseorang menderita anoksia dan sesak.
6. Leukemia
Leukemia atau kanker darah adalah suatu keganasan yang mungkin
hanya bisa ditolong melalui operasi donor sumsum tulang belakang.Leukemia
adalah kondisi bertambahnya jumlah leukosit secara tak terkendali. Leukosit












gangguan fungsi yang mungkin
terjadi
TujuanPembelajaran
 Mengidentifikasi pengertian system
peredarand arah
 Mengidentifikasi komponen sel darah





Hari / Tanggal :






 Amatilah video yang di tampilkan oleh Guru !
 Catatlah urutan kegiatan donor darah !
 Tentukalah rumusan masalah pada video !
Eksploration
 Duduklah secara berkelompok !
 Diskusikan dan carilah materi melalui kajian literatur !
 Tuliskan hasil diskusimu pada LKPD !
Explanation
 Presentasikan hasil diskusimu dengan menggunakan kalimat sendiri !
Elaboration
 Jawablah pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain !
Evaluation
 Jawablah pertanyaan dari guru !
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struktur jaringan penyusun organ




darah serta gangguan fungsi yang
mungkin terjadi
Mata Pelajaran :
Hari / Tanggal :












 Amatilah video proses peredaran darah yang di tampilkan oleh Guru !
 Catatlah urutan kegiatan hal penting yang terdapat pada video !
Eksploration
 Duduklah secara berkelompok !
 Diskusikan dan carilah materi melalui kajian literatur !
 Tuliskan hasil diskusimu pada LKPD !
Explanation
 Presentasikan hasil diskusimu dengan menggunakan kalimat sendiri !
Elaboration
 Jawablah pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain !
Evaluation
 Jawablah pertanyaan dari guru !
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Hari / Tanggal :





struktur jaringan penyusun organ




darah serta gangguan fungsi yang
mungkin terjadi
Mengidentifikasi kelainan-
kelainan yang mungkin terjadi





 Amatilah video kelainan system peredaran darah yang di
tampilkan oleh Guru!
 Catatlah ciri-ciri kelaianan pada system peredaran darah !
Eksploration
 Duduklah secara berkelompok !
 Diskusikan dan carilah materi melalui kajian literatur !
 Tuliskan hasil diskusimu pada karton manila !
Explanation
 Presentasikan hasil diskusimu dengan menggunakan kalimat sendiri
!
Elaboration
 Jawablah pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain !
Evaluation
 Jawablah pertanyaan dari guru !
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1. Tuliskan  hasil identifikasimu terkait ciri-ciri kelainan pada












2. Buatlah 3 rumusan masalah terkait  kelainan sistem peredaran






3. Identifikasilah rumusan masalah yang telah kamu buat










PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS LEARNING
CYCLE ENGAGEMENT, EXPLORATION, EXPLANATION
ELABORATION, EVALUATION (5E) PADA MATERI
SISTEM PEREDARAN DARAH KELAS XI





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN




 ANGKET RESPON SISWA
 LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PERANGKAT

















BUTIR - BUTIR SOAL TES HASIL BELAJAR
Nama                  :………………………….
Nis                      :………………………….
Kelas                   :…………………………
Petunjuk pengisian:
1. Isilah nama, Nis dan kelas anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Tes ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis Learning Cycle 5E.
3. Berilah tanda (X) pada jawaban yang benar.
4. Berdoalah sebelum mengerjakan.
Soal Pilihan Ganda







2. Fungsi  HB pada eritrosit adalah…
a. Sebagai imunitas
b. Menjaga tekanan osmosis darah
c. Mengikat bahan nutrias dalam darah
d. Mengikat molekul O2 dan CO2
e. Mengumpulkan darah


























7. Perhatikan beberapa opsi berikut:
1. Mengankut oksigen ke jaringan
2. Mengangkut sari-sari makanan
3. Mengedarkan hormone ke tempat yang membutuhkan
4. Mengatur PH tubuh
Dari ke empat opsi tersebut yang merupakan fungsi dari darah adalah…
a. 1, 2,dan 3
b. 1, 3, dan 4
c. 2, 3, dan 4
d. 1, 2, 3, dan 4
e. 2 dan 4
8. Sel darah yang bereperan penting dalam proses  pembekuan darah untuk







9. Benda asing yang masuk kedalam tubuh  dan terdapat dalam plasma darah
adalah…
a.   Antitoksin
b.   Toksin
c.   Antigen
d. Limfosit
e.   Lisin






11. Eritrosit akan bertahan lama rata-rata selama 120 hari kemudian akan menua
dan membranya menjadi rapuh dan pecah. Setelah itu eritrosit akan di
musnahkan pada organ…





12. Berdasarkan ada tidaknya granula sel darah putih dibedakan menjadi
a. Monosit dan limfosit
b. Agranulosit dan granulosit
c. Monosit dan granulosit
d. Basofil dan Neutrofil
e. Granulosit dan leukosit






14. Pembuluh darah yang bertugas mengalirkan darah  dari sel-sel tubuh  Ke







15. Pembuluh darah yang bertugas untuk membawa darah yang mengandung
oksigen dari paru-paru ke serambi kiri jantung disebut…
a. Arteri
b. Kapiler
c. Vena kava superior
d. Vena  pulmonalis
e. Vena kava inferior
16. Golongan darah yang tidak mempunyai aglutinin sama sekali adalah…
a. Golongan darah O
b. Golongan darah AB
c. Golongan darah B
d. Golongan darah A
e. Golongan darah A dengan Rh-






18. Berikut ini yang termasuk system peredaran darah kecil adalah…
a. Jantung- paru-paru – seluruh tubuh
b. Jantung – seluruh tubuh- paru-paru
c. Jantung – paru-paru – jantung
d. Jantung – paru-paru – seluruh tubuh – jantung
e. Jantung – seluruh tubuh – jantung
19. Gangguan sistem peredaran darah yang terjadi akibat berkurangnya kadar







20. Berikut ini merupakan penyakit atau gangguan sistem peredaran darah yang







SKOR PENILAIAN BUTIR-BUTIR SOAL
Jumlah soal     : 20 Soal
Bentuk             : Pilihan Ganda
Sekolah            : SMAN 16 Makassar























Total Skor Maksimal 20
Penilaian  : Nilai : ∑ x 100
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Analisis Data
A. Analisis Data Kevalidan
1. Menghitung x i dan sbi berdasarkan tabulasi data.
Diketahui
Banyak butir penilaian media = 26
Banyaknya skala penilaian = 4
Maka,
Skor maksimal ideal perinstrumen = 26 x 4 = 104
Skor minimal ideal perinstrumen = 26 x 1 = 26
x i = (104 + 26)
= (130)
= 65
Sbi = (104 - 26)
= (78)
= 13
2. Mengkonversi rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif skala likert
sesuai kriteria penilaian
a) Kriteria pertama (sangat tinggi)





b) Kriteria kedua (Tinggi)
x i + 0,6 sbi < x ≤ x i + 1,8 sbi
65 + 0,6 (13) < x ≤ 65+ 1,8 (13)
65 + 7,8 < x ≤ 65+ 23,4
72,8 < x ≤ 88,4
2,8 < x ≤ 3,4
c) Kriteria ketiga (Sedang)
x i - 0,6 sbi < x ≤ x i + 0,6 sbi
65- 0,6 (13) < x ≤65+ 0,6 (13)
65 –7,8 < x ≤ 65 + 7,8
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52,7 < x ≤ 72,8
2,2 < x ≤ 2,8
d) Kriteria keempat (Rendah)
x i - 1,8 sbi < x ≤ x i - 0,6 sbi
65- 1,8 (13) < x ≤ 65- 0,6 (13)
65 – 23,4 < x ≤65- 7,8
41,6 < x ≤ 57,2
1,6 <x ≤ 2,2
e) Kriteria Kelima (Sangat Rendah)
x ≤ x i - 1,8 sbi
x ≤ 65- 1,8 (13)














x> x i + 1,8 sbi x>88,4 x > 3,4 Sangat Valid
x i + 0,6 sbi< x ≤ x i + 1,8 sbi 72,8< x 88,4 2,8<x ≤ 3,4 Valid
x i - 0,6 sbi< x ≤ x i + 0,6 sbi 52,7< x ≤ 72,8 2,2 <x ≤ 2,8 Cukup Valid
x i - 1,8 sbi< x ≤ x i - 0,6 sbi 41,6< x ≤ 57,2 1,6 <x ≤ 2,2 Kurang Valid
x ≤ x i - 1,8 sbi x ≤ 41,6 x ≤ 1,6 SangatKurang
Valid
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B. Analisis Data Kepraktisan (Angket Peserta Didik)
1. Menghitung x i dan sbi berdasarkan tabulasi data.
Diketahui
Banyak butir penilaian media = 19
Banyaknya skala penilaian = 4
Maka,
Skor maksimal ideal perinstrumen = 19 x 4 = 76
Skor minimal ideal perinstrumen = 19 x 1 = 19
x i = (76 + 19)
= (95)
= 47,5
Sbi = (76 - 19)
= (57)
= 9,5
2. Mengkonversi rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif skala likert
sesuai kriteria penilaian
a) Kriteria pertama (sangat tinggi)





b) Kriteria kedua (Tinggi)
x i + 0,6 sbi < x ≤ x i + 1,8 sbi
47,5 + 0,6 (9,5)< x ≤ 47,5+ 1,8 (9,5)
47,5 + 5,7 < x ≤ 47,5+ 17,1
53,2 < x ≤ 64,6
2,8 < x ≤ 3,4
c) Kriteria ketiga (Sedang)
x i - 0,6 sbi < x ≤ x i + 0,6 sbi
47,5- 0,6 (9,5)< x ≤ 47,5 + 0,6 (9,5)
47,5- 5,7 < x ≤ 47,5 + 5,7
41,8 < x ≤ 53,2
2,2 < x ≤ 2,8
d) Kriteria keempat (Rendah)
x i - 1,8 sbi < x ≤ x i - 0,6 sbi
47,5- 1,8 (9,5) < x ≤ 47,5- 0,6 (9,5)
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47,5- 17,1< x ≤ 47,5- 5,7
30,4 < x ≤ 41,8
1,6 <x ≤ 2,2
e) Kriteria Kelima (Sangat Rendah)
x ≤ x i - 1,8 sbi




C. Analisis Data Kepraktisan (lembar observasi)
3. Menghitung x i dan sbi berdasarkan tabulasi data.
Diketahui
Banyak butir penilaian media = 22
Banyaknya skala penilaian = 4
Maka,













x> x i + 1,8 sbi x>64,6 x >3,4 SangatTinggi
x i + 0,6 sbi< x ≤ x i + 1,8 sbi 53,2< x ≤ 64,6 2,8<x ≤ 3,4 Tinggi
x i - 0,6 sbi< x ≤ x i + 0,6 sbi 41,8< x ≤ 53,2 2,2<x ≤ 2,8 Sedang
x i - 1,8 sbi< x ≤ x i - 0,6 sbi 30,4< x ≤ 41,8 1,6<x ≤ 2,2 Rendah
x ≤ x i - 1,8 sbi x ≤ 30,4 x ≤ 1,6 SangatRendah
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Skor minimal ideal perinstrumen = 22 x 1 = 22
x i = (88 + 22)
= (110)
= 55
Sbi = (88 - 22)
= (66)
= 11
4. Mengkonversi rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif skala likert
sesuai kriteria penilaian
f) Kriteria pertama (sangat tinggi)





g) Kriteria kedua (Tinggi)
x i + 0,6 sbi < x ≤ x i + 1,8 sbi
55 + 0,6 (11)< x ≤ 55+ 1,8 (11)
55 + 6,6 < x ≤ 55+ 19,8
61,6 < x ≤ 74,8
2,8 < x ≤ 3,4
h) Kriteria ketiga (Sedang)
x i - 0,6 sbi < x ≤ x i + 0,6 sbi
55- 0,6 (11) < x ≤ 55 + 0,6 (11)
55- 6,6 < x ≤ 55 + 66
48,4 < x ≤ 61,6
2,2 < x ≤ 2,8
i) Kriteria keempat (Rendah)
x i - 1,8 sbi < x ≤ x i - 0,6 sbi
55- 1,8 (11) < x ≤ 55- 0,6 (11)
55- 19,8< x ≤ 55- 6,6
35.2 < x ≤ 48,4
1,6 <x ≤ 2,2
j) Kriteria Kelima (Sangat Rendah)
x ≤ x i - 1,8 sbi

















x> x i + 1,8 sbi x>74,8 x >3,4 SangatTinggi
x i + 0,6 sbi< x ≤ x i + 1,8 sbi 61,6< x ≤ 74,8 2,8<x ≤ 3,4 Tinggi
x i - 0,6 sbi< x ≤ x i + 0,6 sbi 48,4< x ≤ 61,6 2,2<x ≤ 2,8 Sedang
x i - 1,8 sbi< x ≤ x i - 0,6 sbi 35.2< x ≤ 48,4 1,6<x ≤ 2,2 Rendah














Tahap Engagement, dimana peserta didik menyiapkan diri untuk mengikuti
pembelajaran melalui Pengamatan video Donor Dara
Tahap Exploration, Siswa duduk berkelompok, dan memanfaatkan panca
indra mereka untuk berinteraksi dengan lingkungan untuk saling
bekerjasama dalam kelompok kecil, menguji hipotesis, dan mencatat
pengamatan serta ide-ide
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Tahap Explanation, Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan teman
kelompoknya menggunakan kalimat sendiri
Tahap Elaboration, siswa mengerjakan soal dipapan tulis
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Tahap Evaluation, memberikan pertanyaan kepada peserta didik
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